UPAYA GURU DALAM MENGEMBANGKAN PERCAYA DIRI SISWA 

KELAS V DI MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH CEKEL 

KARANGTURI GONDANGREJO KARANGANYAR  

TAHUN PELAJARAN 2017/2018 by saputri, adi & Baidi, Baidi
i 
 
UPAYA GURU DALAM MENGEMBANGKAN PERCAYA DIRI SISWA 
KELAS V DI MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH CEKEL 
KARANGTURI GONDANGREJO KARANGANYAR  
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  
Institut Agama Negeri Surakarta Untuk Memenuhi  Sebagai Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Dalam Bidang Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
 
Oleh 
ADI SAPUTRI 
NIM : 143141019 
 
PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2018 
ii 
 
iii 
 
 
iv 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 
1. Kedua orangtua kami yang telah membesarkan, mendidik dan mendo’akan 
kami dengan penuh kasih sayang dan kesabaran. 
2. Kakakku tercinta. 
3. Almamater IAIN Surakarta. 
v 
 
MOTTO 
 
َابِع ََٰي ُْلق نِم ۟اوَُطنَْقت َلَ ْمِهُِسفَنأ ٰٓ ََٰىلَع ۟اُوفَرَْسأ َنيِذَّلٱ َىِد
 ُرُوَفغْلٱ َوُه ُۥهَّنِإ ۚ ًاعيِمَج َبُونُّذلٱ ُرِفَْغي َ َّللَّٱ َِّنإ ۚ ِ َّللَّٱ ِةَمْح َّر
 ُميِح َّرلٱ(٣٥)  
Artinya: Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.(Q.S. Az-Zumar : 53) 
vi 
 
vii 
 
KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillah, Segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT 
karena atas limpahan rahmat dan bimbingan-Nya penulis dapat menyelesaikan 
skripsi dengan judul Upaya Guru dalam Mengembangkan Percaya Diri Siswa 
Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cekel Karangturi Gondangrejo 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018. Shalawat dan salam semoga tetap 
senantiasa dilimpahkan kepada junjungan dan uswatun hasanah kita, Rasulullah 
Muhammad SAW.  
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak lepas dari adanya bimbingan, 
motivasi, dan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu kami menghaturkan terima 
kasih kepada:  
1. Bapak Dr. H. Mudofir, S. Ag., M.Pd. selaku Rektor IAIN Surakarta.  
2. Bapak Dr. H. Giyoto, M.Hum. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta. 
3. Bapak Dr. Saiful Islam, M.Ag. selaku Ketua jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah yang telah menyetujui penelitian ini. 
4. Bapak Dr. H. Baidi, M.Pd. selaku pembimbing yang telah bersedia 
meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan dan pengarahan. 
5. Bapak Nur Azis, S.Ag. M.Pd selaku Kepala Madrasah MI Muhammadiyah 
Cekel yang telah bersedia memberikan izin dan fasilitas selama penelitian. 
6. Ayah dan Ibuku tercinta yang selalu memberikan doa dan restu dalam 
setiap perjalan hidupku dan selalu ada dibelakangku untuk mendukung. 
7. Kakakku Endri dan Ida yang selalu mengisi hari-hariku. 
viii 
 
 
ix 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL...............................................................................................i 
HALAMAN PERSETUJUAN..............................................................................ii 
LEMBAR PENGESAHAN..................................................................................iii 
PERSEMBAHAN..................................................................................................iv 
MOTTO..................................................................................................................v 
PERTANYAAN KEASLIAN..............................................................................vi 
KATA PENGANTAR..........................................................................................vii 
DAFTAR ISI..........................................................................................................ix 
ABSTRAK.............................................................................................................xi 
DAFTAR BAGAN...............................................................................................xii 
DAFTAR LAMPIRAN......................................................................................xiv 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah...............................................................................1 
B. Identifikasi Masalah.....................................................................................8 
C. Pembatasan Masalah....................................................................................9 
D. Rumusan Masalah........................................................................................9 
E. Tujuan Penelitian.......................................................................................10 
F. Manfaat penelitian......................................................................................10 
BAB II LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Upaya Guru 
a. Pengertian Upaya Guru..................................................................12 
x 
 
b. Tugas Guru.....................................................................................14 
c. Peran Guru.....................................................................................17 
d. Kompetensi Guru...........................................................................21 
2. Percaya Diri 
a. Pengertian Percaya Diri..................................................................25 
b. Ciri-ciri Percaya Diri......................................................................26 
c. Faktor Membangun Percaya Diri...................................................31 
d. Upaya Guru dalam Membangun Percaya Diri...............................34 
B. Kajian Penelitian Terdahulu.......................................................................38 
C. Karangka Berfikir.......................................................................................41 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian...........................................................................................43 
B. Setting Penelitian.......................................................................................44 
C. Subyek dan Informan.................................................................................45 
D. Teknik Pengumpulan Data.........................................................................45 
E. Teknik Keabsahan Data.............................................................................47 
F. Teknik Analisis data..................................................................................49 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian............................................................................52 
B. Internalisasi Hasil Penelitian......................................................................69 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan................................................................................................78 
B. Saran...........................................................................................................80 
DAFTAR PUSTAKA...........................................................................................81 
LAMPIRAN..........................................................................................................84
xi 
 
ABSTRAK 
 
Adi Saputri, 2018, Upaya Guru dalam Mengembangkan Percaya Diri Siswa 
Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cekel Karangturi Gondangrejo 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
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Kurangnya rasa percaya diri siswa dapat menghambat proses pembelajaran. 
Salah satu tugas guru dalam pembelajaran dengan mengembangkan percaya diri 
siswa agar ilmu yang didapatkan akan optimal. Tujuan penelitian ini adalah (1) 
untuk mengetahui upaya guru dalam mengembangkan percaya diri siswa, (2) 
untuk mengetahui hambatan dari upaya guru dalam mengembangkan percaya diri 
siswa dan (3) untuk mengetahui cara mengatasi hambatan dari upaya guru dalam 
mengembangkan percaya diri siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Cekel. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari sampai Juni 2018. Subjek 
penelitian ini adalah Guru Kelas V sedangkan informan adalah siswa kelas V dan 
kepala madrasah. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 
wawancara, dokumentasi. Keabsahan data diperoleh dengan triagulasi sumber dan 
triangulasi metode. Sedangkan untuk menganalisis data, tahapan-tahapan yang 
dilakukan peneliti adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) upaya guru dalam 
mengembangkan percaya diri siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Cekel adalah (a) guru mengecek kesiapan belajar siswa, (b) 
siswa mengerjakan soal di depan kelas, (c) guru menggunakan metode yang 
bervariasi, (d) guru berperan aktif memberikan pertanyaan kepada siswa. (2) 
hambatan dari upaya guru dalam mengembangkan percaya diri siswa adalah (a) 
kurangnya pendekatan guru kepada siswa, (b) kurangnya jiwa sosial siswa, (c) 
kurangnya kemampuan bertanya siswa. (3) cara mengatasi hambatan dari upaya 
guru dalam mengembangkan percaya diri siswa adalah (a) pendekatan yang lebih 
akrab kepada siswa, (b) memberikan tugas kepada siswa agar terdorong untuk 
percaya diri, (c) guru memberikan nasehat kepada siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Lahirnya manusia yang berkualitas berasal dari suatu keberhasilan 
pendidik dalam menanamkan pendidikan yang benar kepada siswa dengan 
mengarahkan serta mengembangkan potensi yang dimilikinya. Upaya guru 
dalam pendidikan menjadi faktor penting untuk membantu 
mengembangkan potensi siswa dalam mencapai keberhasilan di masa 
depan. Faktor pendukung keberhasilan siswa akan potensi yang  
dimilikinya yaitu rasa percaya diri sangat penting untuk ditanamkan  
kepada setiap siswa dikarenakan kurangnya rasa percaya diri bisa  
menyebabkan kegagalan siswa dalam proses belajar di sekolah. Kegagalan 
siswa didasari oleh ketidakpercayaan akan kemampuan yang dimilikinya 
dan berdampak pada hasil belajar yang rendah. Percaya diri harus 
dikembangkan agar memotivasi siswa untuk mencapai tujuan sehingga 
menjadi berprestasi dalam pendidikan. 
Pendidikan adalah belajar bersama dengan menggali potensi yang 
dimiliki anak sehingga anak mendapatkan pengalaman baru bagi dirinya. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Triwiyanto (2014: 23-24) 
mengemukakan bahwa pendidikan merupakan suatu usaha dalam diri 
manusia sebagai upaya untuk memberikan pengalaman-pengalaman 
belajar terprogram dalam bentuk formal, nonformal, dan informal yang 
berlangsung seumur hidup yang bertujuan mengoptimalisasi kemampuan-
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kemampuan individu agar kelak dikemudian hari dapat memerankan 
peranan hidup secara tepat.  
Pendidikan di sekolah merupakan lingkungan yang sangat berperan 
penting dalam mengembangkan percaya diri siswa. Sejalan dengan 
pendapat diatas, hal ini dikemukakan oleh Pestalozzi (dalam Rahayu, 
2013: 75) bahwa pendidikan yang baik untuk anak adalah dengan 
menggunakan metode perpaduan antara pendidikan praktis dan nature 
(membimbing anak secara perlahan dan usaha anak itu sendiri). 
Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam 
mengembangkan dirinya, yaitu pengembangan semua potensi, kecakapan, 
serta karakteristik pribadinya ke arah positif, baik bagi dirinya maupun 
lingkungannya (Sukmadinata, 2003: 4). Pendidikan bukan sekedar 
memberikan pengetahuan atau nilai-nilai atau melatihkan keterampilan. 
Tetapi pendidikan berfungsi mengembangkan potensi dan aktual yang 
telah dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan setiap peserta didik memang 
tidak sama satu dengan yang lainnya. Peserta didik ada yang dapat 
mencari, menemukan, dan mengembangkan sendiri tanpa adanya bantuan 
dari seorang pendidik, tetapi ada juga yang membutuhkan banyak bantuan 
dan bimbingan dari orang lain terutama pendidik. 
Guru adalah ujung tombak keberhasilan suatu pendidikan dan 
dianggap sebagai orang yang sangat berperan penting dalam pencapaian 
suatu tujuan pendidikan (Rachmawati dan Daryanto, 2013: 19). Faktor 
terpenting dari seorang guru ialah kepribadian. Kepribadian inilah yang 
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akan menentukan menjadi seorang pendidik yang baik bagi anak didiknya 
atau akan menjadi perusak bahkan penghancur masa depan anak didik.  
Guru sebagai faktor tercapainya tujuan pendidikan harus dapat 
menghasilkan generasi unggul dalam dunia pendidikan  dan 
berkepribadian. Dalam proses pendidikan, guru memegang peranan 
penting dan sangat strategis dalam membimbing bahkan mengarahkan 
peserta didik kearah kedewasaan, kematangan dan kemandirian.  
Tugas utama seorang guru adalah melaksanakan proses pendidikan 
dan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Dalam 
menjalankan tugas sebagai guru, guru menghadapi beragam perilaku siswa 
yang terkadang melahirkan problem psikologis baginya (Danim, 2010: 
233). Guru sangat berperan penting dalam membantu perkembangan anak 
didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Kemudahan dan 
potensi yang dimiliki anak tidak akan berkembang secara optimal tanpa 
bantuan seorang guru. Diharapkan guru memperhatikan anak didik secara 
individual karena anak didik merupakan individu yang berbeda antara 
individu satu dengan individu lainnya. 
Guru sebagai pengganti orang tua di sekolah harus memberikan 
kemudahan-kemudahan dalam pembelajaran bagi semua anak didik, agar 
mampu mengembangkan segala kemampuan dan potensi yang dimiliki 
anak. Menurut Mulyasa (dalam Sadulloh, 2014: 201), seorang guru 
sebagai pengganti orang tua harus memposisikan dirinya diantaranya 
adalah memberikan penuh kasih sayang pada anak didiknya; memfasilitasi 
dengan selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani anak didik 
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sesuai minat, kemampuan, dan bakatnya; memupuk rasa percaya diri, 
berani, dan bertanggung jawab dan lain sebagainya. 
Setiap kehidupan sejak masih anak-anak hingga dewasa bahkan usia 
lanjut, semua orang pernah mengalami permasalahan yaitu krisis percaya 
diri. Padahal percaya diri menjadi modal dasar keberhasilan disegala 
bidang khususnya bidang pendidikan. Krisis percaya diri disebabkan oleh 
beberapa hal salah satunya adalah rasa percaya diri yang tidak dipupuk 
sejak dini. Hilangnya rasa percaya diri menjadi sesuatu yang amat 
mengganggu, terlebih ketika dihadapkan pada tantangan maupun situasi 
baru (Fatimah, 2006: 148). 
Pada hakekatnya anak yang memiliki rasa percaya diri yang rendah 
adalah anak yang tidak menyukai situasi yang baru dan cenderung untuk 
menghindari sesuatu dimana ia tidak yakin dengan kemampuannya. Anak 
akan tersiksa saat berkomunikasi dengan orang lain, dikarenakan salah 
satu penyebabnya anak merasa tidak yakin serta merasa gelisah, gugup, 
takut salah, takut dimarahi bahkan minder ketika menampilkan diri 
dihadapan orang lain (Surya, 2007: 15). 
Penelitian oleh Widyanti, dkk. (2017: 3) pada jenjang pendidikan 
dasar menunjukkan bahwa hasil situasi pembelajaran tampak tidak mau 
mengutarakan pendapat yang mereka miliki. Selain itu, siswa sangat 
jarang mau menyajikan hasil dari proses pembelajarannya, takut dan malu-
malu dalam bertanya maupun mengungkapkan pendapat, serta tidak mau 
menghadapi tantangan yang diberikan oleh guru. 
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Hal ini menunjukkan bahwa siswa dalam pendidikan dasar rasa 
percaya dirinya rendah. Rasa percaya diri tidak begitu saja melekat pada 
setiap anak dan juga bukan merupakan bawaan dari lahir. Tetapi rasa 
percaya diri itu terbentuk karena proses belajar sehingga adanya respon 
dari berbagai rangsangan dari luar dirinya melalui interaksi dengan 
lingkungannya. 
Kurangnya rasa percaya diri harus diperbaiki sehingga tidak dapat 
menghambat perkembangan individu dalam menjalankan tugas sehari-hari 
maupun hubungan interpersonal. Kelemahan dalam kurangnya percaya 
diri akan hilang karena berkat bantuan dan bimbingan dari seorang 
pendidik melalui pendidikan. 
Percaya diri merupakan suatu hal yang penting yang harus dimiliki 
dalam diri anak untuk menapaki roda kehidupan. Rasa percaya diri 
berpengaruh terhadap mental dan karakter mereka, karena mental dan 
karakter anak yang kuat akan menjadikan modal penting bagi masa 
depannya ketika dewasa nantinya, sehingga mampu merespon setiap 
tantangan dengan lebih realistis (Rahayu, 2013: 62). Percaya diri pada 
anak dilihat dari berkurangnya ketergantungan anak pada orang lain. Anak 
jika diberi intruksi oleh guru, maka anak dapat melakukakannya dengan 
baik tanpa meminta bantuan dari orang lain. 
Ciri-ciri orang yang percaya diri adalah tidak mementingkan dirinya 
sendiri, cukup toleransi, tidak membutuhkan dukungan orang lain secara 
berlebihan, bersikap optimis dan gembira. Sedangkan ciri orang yang 
percaya diri rendah adalah anak yang menghindari tugas, ragu-ragu, 
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pesimis, pendiam, menutup diri, dan sering meminta bantuan orang lain 
untuk membantu tanpa adanya usaha untuk mencoba. 
Percaya diri menjadi modal bagi anak untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya sehingga membantu anak agar dapat diterima di lingkungannya. 
Percaya diri dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut 
adalah mendapat dukungan dari orang tua, lingkungan, maupun guru 
disekolah.  
Fungsi dan peranan dari percaya diri sangat penting pada kehidupan 
anak. Untuk setiap pendidik perlu menanamkan percaya diri yang mantap 
terhadap anak sejak dini dan tidak boleh ditunda. Karena tanpa adanya 
percaya diri yang menimbulkan pesimisme dan merasa rendah diri akan 
menjadikan anak menjadi pribadi yang lemah. 
Saat anak memasuki sekolah, anak akan mulai mengembangkan 
percaya dirinya. Anak yang memiliki rasa percaya diri tinggi tidak akan 
takut mencoba hal-hal baru dan biasanya lebih berhasil. Sebaliknya, anak 
yang percaya dirinya rendah akan mengalami kesulitan dalam melewati 
perubahan dan butuh bantuan dari orang lain. Dalam mengatasi percaya 
diri yang rendah sehingga perlunya adanya upaya guru dalam 
mengembangkan percaya diri siswa (Rahayu, 2013: 74). 
Hasil wawancara dengan guru kelas V di MI Muhammadiyah Cekel 
Karangturi Gondangrejo Karanganyar yaitu Bapak Slamet, mata pelajaran 
khususnya kelas V terdapat beberapa mata pelajaran yang menyebabkan 
siswa penuh dengan segala aktivitas yang mengharuskannya menjadi 
pribadi yang berkualitas. Tetapi sebagian anak dalam mendapatkan ilmu 
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pengetahuan yang baru kurang semangat sehingga menyebabkan siswa 
malas untuk mendapatkan ilmu yang akan dipelajari. Sehingga ilmu yang 
akan diterima oleh siswa tidak akan maksimal (Wawancara dengan Bapak 
Slamet, 2 Januari 2018). 
Siswa kelas V dalam proses pembelajaran masih tergolong memiliki 
rasa percaya diri yang rendah. Terlihat dengan keengganan siswa saat 
disuruh bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Ketika guru 
bertanya untuk memastikan pemahaman materi dan pendapat siswa, siswa 
diam dan tidak menjawab pertanyaan guru. Bahkan saat disuruh maju 
didepan kelas sering tidak mau tampil di depan kelas. Saat guru 
menawarkan siswa untuk mengerjakan soal di papan tulis hanya terdapat 
beberapa siswa yang dengan suka rela mengacungkan jari (Wawancara 
dengan Bapak Slamet, 2 Januari 2018). 
Kegiatan proses pembelajaran saat siswa mengerjakan soal, banyak 
sebagian siswa lebih mengandalkan orang yang bisa mengerjakan dan 
tidak yakin dengan apa yang telah dikerjakannya. Hal ini terlihat ketika 
guru menunjuk seorang siswa untuk maju mengerjakan soal di papan tulis. 
Sebelum maju siswa yang ditunjuk tersebut melihat hasil jawaban teman 
sebelahnya terlebih dahulu. Dalam menuliskan jawaban soal di papan 
tulis, siswa tersebut terlihat ragu-ragu dan sering menoleh kepada 
temannya untuk meminta bantuan (Wawancara dengan Bapak Slamet, 2 
Januari 2018). 
Guru sudah mengupayakan berbagai usaha untuk mengembangkan 
percaya diri siswa dengan memberikan kesempatan untuk bertanya hal 
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yang kurang dimengerti dalam memahami ilmu yang telah dipelajari, 
memberikan kesempatan untuk tampil dengan mengerjakan latihan 
didepan kelas tetapi usaha yang sudah dilakukan kurang optimal untuk 
mendorong siswa agar mempunyai percaya diri yang baik (Wawancara 
dengan Bapak Slamet, 2 Januari 2018). 
Proses belajar mengajar guru sebagai pendidik berperan dalam 
membentuk, menumbuhkan dan mengembangkan anak yang kurang 
percaya diri dalam berbagai aktivitas kegiatan seperti memupuk 
keberanian siswa untuk bertanya, peran yang aktif kepada siswa, berlatih 
untuk berdiskusi, berlomba dalam mencapai prestasi belajar serta belajar 
untuk tampil di depan kelas dengan baik sehingga anak berani untuk 
tampil percaya diri tanpa adanya perasaan malu dan takut dikritik. 
Dari uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang “Upaya Guru dalam Mengembangkan Percaya Diri 
Siswa Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cekel Karangturi 
Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat disimpulkan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Sebagian anak dalam mendapatkan ilmu pengetahuan yang baru 
kurang semangat sehingga menyebabkan siswa malas untuk 
mendapatkan ilmu yang akan dipelajari. 
2. Sebagian anak sangat pemalu ketika saat disuruh bertanya tidak ada 
yang mau bertanya. 
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3. Anak saat disuruh maju didepan kelas sering tidak mau tampil di 
depan kelas karena kurangnya rasa percaya diri siswa. 
4. Sebagian siswa lebih mengandalkan orang yang bisa mengerjakan dan 
tidak yakin dengan apa yang telah dikerjakannya dan tidak adanya 
usaha untuk mengerjakan soal tersebut. 
5. Guru sudah berupaya dalam mengembangkan percaya diri siswa, tetapi 
usaha yang sudah dilakukan kurang optimal untuk mendorong siswa 
mempunyai percaya diri yang baik. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar permasalahan ini 
mengarah pada pokok permasalahannya maka penelitian ini masalah 
dibatasi pada Upaya Guru dalam Mengembangkan Percaya Diri Siswa 
Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cekel Karangturi 
Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya guru dalam mengembangkan percaya diri siswa 
kelas V di Madarasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cekel Karangturi 
Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018? 
2. Apa saja hambatan dari upaya guru dalam mengembangkan percaya 
diri siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cekel 
Karangturi Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018? 
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3. Bagaimana cara mengatasi hambatan dari upaya guru dalam 
mengembangkan percaya diri siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Cekel Karangturi Gondangrejo Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun penelitian tersebut dilakukan penulis dengan tujuan sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui upaya guru dalam mengembangkan percaya diri 
siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cekel 
Karangturi Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui hambatan dari upaya guru dalam mengembangkan 
percaya diri siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Cekel Karangturi Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
3. Untuk mengetahui cara mengatasi hambatan dari upaya guru dalam 
mengembangkan percaya diri siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Cekel Karangturi Gondangrejo Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang akan dilakukan, maka diharapkan dalam 
penelitian ini akan memberikan kegunaan dan manfaat yang bersifat 
teoritis maupun bersifat praktis. 
 
 
11 
 
 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai salah satu pengembangan penelitian tentang upaya guru 
dalam mengembangkan percaya diri siswa. 
b. Sebagai sumbangan karya ilmiah tentang upaya guru dalam 
mengembangkan percaya diri siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan alternatif solusi terhadap 
permasalahan tentang bagaimana upaya yang benar dalam 
mendidik anak, khususnya upaya di dalam mengembangkan 
percaya diri siswa. 
b. Bagi siswa, sebagai pelajaran penting tentang sikap-sikap positif 
yang harus dipupuk oleh siswa serta manfaatnya. 
c. Bagi penulis, untuk sumbangan inovasi mengenai cara 
mengembangkan percaya diri siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Upaya Guru 
a. Pengertian Upaya Guru 
Menurut Maulana dan Putri (2013: 422) upaya merupakan 
usaha, ikhtiar untuk mencapai maksud tertentu. Sedangkan 
menurut Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional (2008: 
1787), upaya adalah usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu 
maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan 
sebagainya. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
upaya adalah usaha yang dilakukan dengan maksud agar semua 
permasalahan yang ada dapat terselesaikan dengan baik dan dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
Guru menurut Tim Penyusun Departemen Pendidikan 
Nasional (2008: 509) adalah orang yang pekerjaannya atau mata 
pencahariannya atau profesinya mengajar. Guru dalam bahasa 
Inggris disebut “teacher”, sedangkan dalam bahasa Arab dikenal 
dengan istilah “mu’alim, mudaris, muhadzib, mu’adib” yang 
berarti orang yang memyampaikan ilmu, pelajaran, akhlak, dan 
pendidikan (Yahya, 2013: 24). 
Menurut Sukmadinata (dalam Drajat, 2014: 48), guru 
merupakan manusia yang memiliki kepribadian sebagai individu. 
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Kepribadian guru seperti kepribadian individu pada umumnya 
yang terdiri atas aspek jasmani, intelektual, sosial, emosional, dan 
moral. Seluruh aspek kepribadian tersebut terintegrasi membentuk 
satu kesatuan yang utuh sehingga akan memiliki ciri-ciri yang 
khas. Akan Integrasi dan kekhasan akan terbentuk sepanjang 
perkembangan hidupnya, yang merupakan hasil perpaduan dari 
kemampuan bawaan dan perolehan dari lingkungan dan 
pengalaman hidupnya. 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah (Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru 
dan dosen). Guru sangat penting dalam dunia pendidikan karena 
selain berperan mentransfer ilmu pengetahuan ke peserta didik, 
guru juga dituntut menjadi contoh karakter yang baik bagi anak 
didiknya. 
Guru diartikan digugu dan ditiru, artinya seorang guru harus 
menjadi contoh (suri tauladan) bagi peserta didik (Uno, 2016: 17). 
Memberikan respon positif terhadap peserta didik dalam proses 
belajar mengajar, untuk sekarang ini sangatlah diperlukan seorang 
guru yang kompetensi sehingga proses belajar mengajar yang 
berlangsung sesuai dengan yang kita harapkan serta berpengaruh 
terhadap perubahan perilaku peserta didik. 
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Guru merupakan orang dewasa yang membimbing anak agar 
anak tersebut bisa menuju kedewasaan. Pendidik juga merupakan 
orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan 
dengan sasaran adalah peserta didik (Sadulloh, 2014: 128). 
Dipundak pendidik terdapat tanggung jawab yang sangat besar 
dalam upaya menghantarkan peserta didik kearah tujuan 
pendidikan. Pengertian guru dapat disimpulkan yaitu orang yang 
bertanggung jawab terhadap proses belajar berlangsung dan 
memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa agar memiliki 
kepribadian yang baik sehingga tujuan yang diinginkan dapat 
tercapai. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa upaya 
guru merupakan suatu usaha menyampaikan ilmu atau 
pengetahuan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu 
dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan pendidikan serta 
memiliki kepribadian yang baik yang nantinya menjadi contoh bagi 
peserta didik dalam bertindak dan berperilaku. 
b. Tugas Guru 
Menurut Suparmin (2015: 79-80), terdapat tiga jenis tugas 
guru yaitu: 
1) Tugas dalam Bidang Profesi, melipusi mendidik, mengajar dan 
melatih. Mendidik berarti menanamkan, meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup serta dasar-dasar hidup 
kepada anak didiknya. Mengajar berarti mengembangkan dan 
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memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Sedangkan  
melatih berarti mengembangkan ketrampilan dan potensi dalam 
diri anak didik. Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut 
kepada guru untuk mengembangkan profesionalitas diri sesuai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
2) Tugas dalam Bidang kemanusiaan, harus dapat menjadikan 
dirinya sebagai orang tua kedua serta menanamkan nilai-nilai 
kemanusiaan kepada anak didik. 
3) Tugas dalam Bidang Kemasyarakatan, dimana pun guru berada 
mempunyai kewajiban mendidik dan mengangajar masyarakat 
untuk menjadi warga negara Indonesia yang bermoral 
Pancasila dan mencerdaskan bangsa Indonesia. 
Sedangkan menurut Zakiah Drajat (dalam Muchtar, 2008: 
156) tugas guru pendidik dalam mengajar adalah sebagai berikut: 
1) Menjaga proses belajar dan mengajar dalam satu kesatuan. 
2) Menjaga anak dalam berbagai aspek, yaitu pengetahuan, 
ketrampilan dan pengembangan seluruh kepribadian. 
3) Mengajar sesuai dengan tingkat perkembangan dan 
kematangan anak. 
4) Menjaga keperluan (kebutuhan) dan bakat anak didik. 
5) Menentukan tujuan-tujuan pelajaran bersama-sama 
dengan peserta didik supaya mereka juga mengetahui dan 
mendukung pencapaian tujuan tersebut. 
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6) Memberi dorongan, penghargaan dan imbalan kepada peserta 
didik. 
7) Menjadikan materi dan metode pengajaran berhubungan 
dengan kehidupan nyata, sehingga mereka menyadari bahwa 
yang dipelajarinya itu baik dan berguna. 
8) Membagi materi pelajaran kepada satuan-satuan dan 
memusatkannya pada permasalahan-permasalahan. 
9) Menghindari perbuatan-perbuatan yang percuma dan memberi 
informasi-informasi yang tidak berarti, serta menjauhi 
hukuman dan pengulangan pekerjaan. 
10) Mengikutsertakan anak/peserta didik dalam proses belajar 
mengajar secara aktif sesuai dengan kemampuan dan 
bakatnya. 
11) Warnai situasi proses belajar mengajar dengan suasana 
toleran, kehangatan, persaudaraan dan tolong menolong. 
Suasana proses belajar mengajar tidak hanya berpengaruh 
terhadap keberhasilan pelajaran, tetapi juga mempunyai 
pengaruh dalam penyerapan anak/peserta didik terhadap sifat-
sifat sosial yang baik atau tidak baik. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
seorang guru mempunyai banyak tugas yang harus dilakukan oleh 
seorang guru. Tugas guru bukan sekedar mengajar atau 
menyampaikan materi pelajaran di depan kelas saja, tetapi guru 
memiliki tugas sebagai mendidik, mengajar, melatih dan 
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sebagainya. Di mana tugas-tugas tersebut tidak hanya menjadikan 
peserta didik sebagai manusia yang berilmu pengetahuan, tetapi 
juga menjadikan peserta didik mempunyai kepribadian yang baik 
sesuai dengan tujuan pendidikan. 
c. Peran Guru 
Banyak peranan yang diperlukan dari guru, karena 
keberhasilan guru melaksanakan peranannya dalam bidang 
pendidikan sebagian besar terletak pada kemampuannya 
melaksanakan berbagai peranan mengajar dan belajar. Guru harus 
berpacu dalam pembelajaran, dengan memberikan kemudahan 
belajar bagi seluruh peserta didik, agar dapat mengembangkan 
potensinya secara optimal. Dalam hal ini, guru harus kteatif, 
profesional, dan menyenangkan, dengan memposisikan diri sebagai 
berikut (Sadulloh, 2014: 201): 
1) Orang Tua yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya. 
2) Teman tempat mengadu dan mengutarakan perasaan bagi para 
peserta didik. 
3) Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan 
melayani peserta didik sesuai minat, kemampuan dan 
bakatnya. 
4) Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk 
dapat mengetahui permasalahan yang dihadapi anak dan dapat 
mengetahui permasalahan yang dihadapi anak dan memberikan 
pemecahannya. 
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5) Memumupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab. 
6) Membiasakan peserta didik untuk saling berhubungan 
(bersilaturahmi) dengan orang lain secara wajar. 
7) Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antar peserta 
didik, orang lain dan lingkungannya. 
8) Mengembangkan kreativitas. 
9) Menjadi pembantu ketika diperlukan. 
Menurut Suparmin (2015: 58) peran guru sangatlah 
signifikan dalam proses belajar mengajar. Peran guru dalam proses 
belajar mengajar meliputi banyak hal seperti: 
1) Guru sebagai demonstrator 
Melalui peranannya sebagai demostrator hendaknya guru 
mampu memperagakan apa yang diajarkan agar apa yang 
disampaikan betul-betul dimiliki oleh anak didik. 
2)  Guru sebagai pengelola kelas 
Mengajar dapat dikatakan berhasil jika melibatkan siswa 
secara aktif untuk belajar. Mengajar dengan sukses itu tidak 
hanya semata-mata memberikan pengetahuan yang kognitif 
saja, tetapi adanya perubahan berfikir, bersikap, dan adanya 
kemauan supaya siswa mau terus untuk belajar. 
3) Guru sebagai mediator 
Sebagai mediator guru harus memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dikarenakan 
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media pendidikan merupakan suatu alat komunikasi untuk 
mengefektifkan proses belajar mengajar. 
4) Guru sebagai evaluator 
Guru selalu mengadakan penilaian terhadap hasil yang 
dicapai, baik oleh pihak terdidik maupun pendidik. Penilaian 
ini perlu dilakukan karena dengan adanya penilaian dapat 
mengetahui keberhasilan pencapaian suatu tujuan dan 
penguasaan siswa terhadap suatu pembelajaran. 
5) Guru sebagai agen pembelajaran 
Guru sebagai agen pembelajaran harus mampu meletakkan 
posisi guru dengan tepat sehingga guru dapat menjalankan 
perannya sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
6) Guru sebagai fasilitator 
Fasilitator seorang guru harus memberikan pelayanan 
untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. 
Kemudahan-kemudahan dalam pembelajaran bagi peserta 
didik, seperti memberikan informasi belajar yang efektif, 
menyediakan sumber belajar yang cocok dengan pembelajaran 
yang telah dipelajari dan memberikan pengarahan dalam setiap 
pemecahan masalah pengembangan perserta didik. 
7) Guru sebagai motivator 
Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat 
meningkatkan kualitas dalam pembelajaran, dikarenakan siswa 
akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila memiliki 
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motivasi yang tinggi. Guru harus memberikan support kepada 
peserta siswa untuk belajar sungguh-sungguh demi masa 
depannya. 
8) Guru sebagai pemacu belajar 
Sebagai pemacu belajar, guru harus mampu melipat 
gandakan potensi siswa dan mengembangkan sesuai dengan 
spirasi dan cita-cita mereka di masa yang akan datang. Guru 
harus memacu mengembangkan potensi siswa sehingga guru 
harus kreatif. 
9) Guru sebagai perekayasa pembelajaran 
Berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar 
tergantung pada kreatifitas guru dalam merekayasa konteks 
pembelajaran sesuai dengan silabus dan kemampuan 
mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran. 
10) Guru sebagai inspirator 
Guru harus mampu memerankan diri dan memberi 
inspirasi bagi peserta didik, sehingga dapat membangkitkan 
berbagai pemikiran, gagasan dan ide baru siswa. Inspirasi guru 
harus dapat memberikan petunjuk yang baik bagi kemajuan 
siswa. Guru harus memberikan petunjuk kepada siswa belajar 
yang baik, sehingga akan melahirkan sebuah inspirasi dalam 
diri siswa untuk terus belajar dan meraih prestasi. 
Ki Hajar Dewantoro (dalam Susanto, 2016: 41) 
menggambarkan peran guru sebagai tokoh panutan dengan 
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ungkapan-ungkapan Ing Ngarso Sung Tulodho (di depan memberi 
teladan/ contoh), Ing Madya Mangun Karso (di tengah 
membangun prakarsa/semangat), Tut Wuri Handayani (dari 
belakang mendukung). 
Dari uraian diatas, peran guru sangat kompleks dalam dunia 
pendidikan khususnya dalam mengembangkan rasa percaya diri 
sehingga siswa dibekali rasa keberanian dalam bertindak dan dapat 
mempertanggung jawabkannya. Selain itu, guru harus mengontrol 
dan mengawasi perkembangan peserta didik dengan fasilitator dan 
motivator diri siswa.  
d. Kompetensi Guru 
Kata kompetensi secara harfiah dapat diartikan sebagai 
kemampuan. Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, 
ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai 
oleh guru untuk untuk dapat melaksanakan tugas-tugas dengan 
profesional (Susanto, 2016: 133). Dengan memiliki kompetensi 
yang memadai seorang guru dapat melaksanakan tugasnya dengan 
baik. Bisa dibayangkan bagaimana jadinya dunia pendidikan jika 
para gurunya tidak memiliki kompetensi yang memadai. 
Seorang guru baru dikatakan memiliki kompetensi jika guru 
tersebut dapat melakukan apa yang harus dilakukan dengan baik. 
Dan seorang guru akan dikatakan memiliki kompetensi apabila 
guru tersebut mampu mengajar siswanya dengan baik. 
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Berikut penjelasan dari masing-masing kompetensi serta 
ruang lingkup kompetensi guru adalah sebagai berikut: 
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan sejumlah kemampuan 
dari seorang guru yang berkaitan dalam mengelola proses 
pembelajaran peserta didik yang didasarkan pada ilmu 
mendidik. Seorang guru yang telah mempuntai ilmu pedagogik 
harus menguasai ilmu pendidikan, menguasai metode 
pembelajaran dan menguasai berbagai pendekatan 
pemebalajaran (Taniredja, 2016: 75). Ruang lingkup 
kompetensi pedagogik adalah sebagai berikut: 
a) Mengaktulisasi landasan mengajar. 
b) Pemahaman terhadap peserta didik. 
c)  Menguasai ilmu mengajar. 
d) Menguasai teori motivasi. 
e) Mengenali lingkungan masyarakat. 
f) Menguasai penyusunan kurikulum. 
g) Menguasai teknik penyusunan RPP. 
h) Menguasai pengetahuan evaluasi pembelajaran dan lainnya 
(Suparmin, 2015: 48). 
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompeteni kepribadian merupakan kompetensi yang 
berkaitan dengan perilaku pribadi guru itu sendiri yang 
nantinya harus memiliki nilai-nilai luhur sehingga terpancar 
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dalam berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Ruang lingkup 
kompetensi kepribadian adalah sebagai berikut: 
a) Guru sebagai manusia ciptaan Tuhan Yang Maha Esa 
berkewajiban untuk meningkatkan iman dan ketakwaannya 
kepada Tuhan. 
b) Guru memiliki kelebihan dibandingkan dengan yang 
lainnya. 
c) Guru perlu untuk mengembangkan sikap tenggang rasa. 
d) Guru diharapkan dapat menjadi fasilitator dalam 
menumbuhkan kembangkan berfikir kritis di masyarakat. 
e) Guru diharapkan dapat sabar. 
i) Guru mampu mengembangkan dirinya sesuai dengan 
pembaharuan dan lainnya (Suparmin, 2015: 49). 
3) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan 
penguasaan materi pemeblajaran secara luas dan mendalam 
yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi 
standar kompetensi yang telah ditetapkan dengan Standar 
Nasional Pendidikan. Ruang lingkup kompetensi kepribadian 
adalah sebagai berikut: 
a) Kemampuan penguasaan materi bidang studi. 
b) Kemampuan mengelola progam pembelajaran. 
c) Kemampuan mengelola kelas. 
d) Kemampuan mengelola dan penggunaan media. 
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e) Kemampuan peguasaan tentang landasan kependidikan. 
f) Kemampuan menilai prestasi belajar peserta didik. 
j) Kemampuan memahami karakteristik peserta didik dan 
lainnya (Suparmin, 2015: 51). 
4) Kompetensi Sosial 
Kompetensi ini berkaitan dengan kemampuan guru 
berinteraksi dengan peserta didik dan orang lain yang ada 
disekitar dirinya. Adapun  ruang lingkup dari kompetensi ini 
adalah sebagai berikut: 
a) Terampil berkomunikasi dengan peserta didik bahkan 
dengan orang tua peserta didik. 
b) Bersikap simpatik. 
c) Dapat bekerja sama dengan Dewan Pendidikan/Komite 
Sekolah. 
d) Pandai bergaul dengan kawan sekerja. 
e) Memahami dunia dan lingkungan sekitarnya (Suparmin, 
2015: 53). 
Keempat bidang kompetensi diatas tidak berdiri sendiri-
sendiri, melainkan saling berhubungan dan saling mempengaruhi 
satu sama lain dan mempunyai hubungan hierarkhis yaitu saling 
mendasari satu sama lain atau kompetensi yang satu mendasari 
kompetensi yang lainnya (Saud, 2011: 49). 
Keempat kompetensi diatas merupakan kompetensi yang 
mutlak yang harus dikuasai oleh semua guru, dikarenakan keempat 
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kompetensi tersebut menjadi standar mutu guru dalam bidang 
standar kompetensi. Guru yang memiliki kompetensi standar 
tersebut dianggap mampu mengembangkan proses pembelajaran 
pada satuan pendidikan. 
2. Percaya Diri 
a. Pengertian Percaya Diri 
Percaya diri berarti keyakinan pada diri. Menurut Erich 
Fromm (dalam Mustari, 2014: 53) menyatakan bahwa percaya diri 
merupakan memiliki suatu keyakinan tentang keberanian, 
kemampuan untuk mengambil resiko, serta kesediaan untuk 
menerima penderitaan dan kekecewaan. 
Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang 
sangat penting terhadap kehidupan. Orang yang percaya diri yakin 
atas kemampuan yang dilakukan serta memiliki harapan yang 
realistik. Apabila harapan mereka tidak terwujud, tetap akan 
berfikir postif dan dapat menerimannya (Laksana, 2017: 143). 
Percaya diri  (Fatimah, 2006: 149) adalah sikap positif 
seorang individu untuk mampu mengembangkan penilaian positif, 
baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan bahkan 
situasi yang akan dihadapinya. Hal ini bukan berarti individu 
tersebut mampu dan kompeten melakukan segala sesuatu seorang 
diri tetapi rasa percaya diri yang tinggi akan merujuk pada 
beberapa aspek dari kehidupan individu bahwa ia mempunyai 
kemampuan yakni mampu dan percaya bahwa dia bisa karena 
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didukung oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi serta harapan 
yang realistik terhadap siri sendiri. 
Menurut Pearce mengemukakan bahwa percaya diri berasal 
dari tindakan, kegiatan, dan usaha untuk bertindak, kegiatan, dan 
usaha untuk bertindak bukannya menghindari suatu keadaan dan 
kemudian bersifat pasif. Pernyataan tersebut kemudian diperkuat 
oleh Hakim yang menyatakan bahwa percaya diri adalah keyakinan 
seseorang terhadap sesuatu aspek kelebihan yang dimilikinya dan 
membuat kemampuan untuk mencapai berbagai tujuan hidup 
(Rahayu, 2013: 63). 
Dari beberapa penjelasan-penjelasan diatas maka dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa yang dimaksud dengan percaya diri 
adalah suatu keyakinan untuk memampukan dirinya untuk 
melalukan sikap positif dengan berani melakukan suatu hal tanpa 
adanya ragu-ragu, selalu berfikir positif dan tidak tergantung 
dengan orang lain serta mampu menghadapi situasi yang akan 
dihadapinya 
b. Ciri-ciri Percaya Diri 
Percaya diri yang kuat sebenarnya muncul karena adanya 
beberapa aspek pada kehidupan individu tersebut dimana anak 
memiliki kompetensi atau kemampuan. Anak yakin mampu serta 
percaya diri berkat pengalaman, potensi aktual prestasi, serta 
harapan yang realistik terhadap diri sendiri. 
27 
 
 
Percaya diri yang tinggi dalam diri siswa dapat membantu 
mencapai prestasi dan hasil belajar yang lebih baik lagi. Dengan 
begitu, proses perubahan dalam diri siswa bukan hanya pada hasil 
belajar saja tetapi juga pada perilaku dan sikap siswa, yaitu 
keberanian, keaktifan, dan aktualisasi diri siswa saat proses belajar 
mengajar (Aristiani, 2016: 183). 
Ciri-ciri perilaku yang mencerminkan percaya diri tinggi 
yaitu yakin kepada diri sendiri, tidak tergantung pada orang lain, 
tidak ragu-ragu, merasa dirinya berharga, tidak menyombongkan 
diri dan memiliki rasa keberanian untuk bertindak. Sedangkan anak 
dapat dikatakan memiliki percaya diri yang tinggi jika anak 
tersebut aktif namun tidak berlebihan, mudah bergaul, berfikir 
positif, penuh tanggung jawab, energik dan tidak mudah putus asa, 
dapat bekerja sama serta mempunyai jiwa pemimpin (Rahayu, 
2013: 68-69).  
Menurut Fatimah (2006, 149) mengungkapkan bahwa 
terdapat tujuh ciri-ciri individu yang mempunyai rasa percaya diri 
yaitu sebagai berikut: 
1) Percaya akan kompetensi/kemampuan diri, sehingga tidak 
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, ataupun hormat 
orang lain. 
2) Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi 
diterima oleh orang lain atau kelompok. 
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3) Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain serta 
berani menjadi diri sendiri. 
4) Mempunyai pengendalian diri yang baik. 
5) Memiliki pandangan keberhasilan atau kegagalan tergantung 
pada usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib 
atau keadaan serta tidak bergantung atau mengharapkan 
bantuan orang lain. 
6) Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, 
orang lain dan situasi di luar dirinya. 
7) Memiliki harapan yang realistik terhadap dirinya sendiri, 
sehingga harapan itu tidak terwujud, ia akan tetap mampu 
melihat sisi positif dirinya dan situasi yang terjadi. 
Selain percaya diri tinggi, percaya diri terdapat percaya 
yang rendah. Timbulnya percaya diri yang rendah merupakan 
pernyataan ketidakmampuan anak untuk melaksanakan atau 
mengerjakan sesuatu. Percaya diri yang rendah perlu dikenali sejak 
dini karena hal ini dapat menjadi konsep diri negatif apabila kita 
abaikan. 
Percaya diri yang rendah dapat diartikan sebagai keyakinan 
yang negatif seseorang terhadap kekurangan yang ada di berbagai 
aspek kepribadian sehingga anak merasa tidak mampu untuk 
mencapai tujuan kehidupan. Pearce mengemukakan ciri-ciri 
percaya diri yang rendah antara lain (Rahayu, 2013: 71): 
1) Menghindari  dari tugas yang dirasakan sulit. 
29 
 
 
2) Ragu-ragu sebelum melakukan tugas yang agak sulit. 
3) Sering memperoleh kegagalan 
4) Sering meminta tolong. 
5) Berfikir secara negatif dan bersikap pesimis. 
6) Menjadi pendiam. 
7) Berlaku sombong dan terlalu yakin. 
Menurut Fatimah (2006: 150) mengungkapkan bahwa 
terdapat delapan ciri-ciri individu yang kurang percaya diri yaitu 
sebagai berikut: 
1) Berusaha menunjukkan sikap konformis, semata-mata demi 
mendapatkan pengakuan dan penerimaan dari suatu kelompok. 
2) Menyimpan rasa takut atau kekhawatiran terhadap penolakan. 
3) Sulit menerima realita diri dan memandang rendah 
kemampuan diri sendiri. 
4) Pesimis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi negatif. 
5) Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak 
berani memasang target untuk berhasil. 
6) Cenderung menolak pujian yang ditujukan secara tulus. 
7) Selalu menempatkan atau memposisikan diri sebagai yang 
terakhir, karena menilai dirinya tidak mampu. 
8) Mudah menyerah pada nasib, sangat tergantung pada keadaan 
serta bantuan orang lain. 
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Berikut ini merupakan pengelompokan ciri-ciri orang yang 
percaya diri dan orang-orang yang kurang percaya diri 
(Iswidharmanjaya, 2004: 48) adalah sebagai berikut: 
Orang yang Percaya diri Orang yang Kurang Percaya diri 
1) Bertanggung jawab 
terhadap keputusan yang 
telah dibuat sendiri. 
2) Mudah menyesuaikan diri 
dengan lingkungan baru. 
3) Pegangan hidup cukup kuat 
mampu mengembangkan 
motivasi. 
4) Mau bekerja keras untuk 
mencapai kemajuan. 
1) Tidak bisa menunjukkan 
kemampuan diri. 
2) Kurang berprestasi dalam 
studi. 
3) Malu-malu, canggung. 
4) Tidak berani mengungkapkan 
ide-ide. 
5) Cenderung hanya melihat 
dan menunggu kesempatan. 
(Tabel 1. Pengelompokan ciri-ciri orang yang percaya diri) 
Berdasarkan uraian tentang ciri-ciri percaya diri diatas, dapat 
disimpulkan bahwa ciri-ciri orang yang percaya diri adalah tidak 
tergantung pada orang lain, memiliki rasa keberanian untuk 
bertindak dan tidak mudah putus asa, tidak ragu-ragu, selalu 
berfikir positif, penuh tanggung jawab serta mau bekerja keras 
untuk mencapai kemajuan. Sedangkan ciri-ciri orang yang tidak 
percaya diri adalah ragu-ragu dalam melakukan sesuatu dan malu-
malu, selalu berfikir negatif, mudah menyerah pada nasib, tidak 
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berani menungkapkan ide dan cenderung sering menunggu 
kesempatan. 
c. Faktor-faktor Mengembangkan Percaya Diri 
Ada proses tertentu di dalam diri seseorang sehingga 
terjadilah pembentukan percaya diri. Secara garis besar, menurut 
Hakim (dalam Rahman, 2013: 381) terbentuknya percaya diri yang 
kuat terjadi beberapa faktor dengan melalui proses sebagai berikut: 
1. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses 
perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu 
2. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang 
dimilikinya dan melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat 
segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan-kelebihan yang 
dimiliki. 
3. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-
kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa sulit 
menyesuaikan diri. 
Rahayu (2013: 74) menyatakan bahwa dukungan dari orang 
tua, lingkungan maupun guru di sekolah menjadi faktor dalam 
membangun percaya diri anak. Pendidikan keluarga merupakan 
pendidikan awal dan utama yang menentukan baik buruknya 
kepribadian anak. Pendidikan di sekolah juga merupakan 
lingkungan yang sangat berperan penting dalam mengembangkan 
percaya diri anak. Guru juga berperan dalam membentuk percaya 
32 
 
 
diri, yakni dengan memberikan sifat yang ramah dan hangat, 
karena guru juga berperan sebagai model bagi anak. 
Lindenfield mengemukakan beberapa faktor 
mengembangkan percaya diri anak yaitu cinta, rasa aman, model, 
peran, hubungan, kesehatan, sumber daya, dukungan, upah dan 
hadiah (Rahayu, 2013: 76). Setiap anak membutuhkan cinta, rasa 
aman, dan dukungan dalam kehidupannya. Selain itu, anak 
membutuhkan contoh yang baik sebagai panutan dalam 
mengembangkan sikap dan tingkah lakunya. Kesehatan fisik dan 
materi juga perlu diperhatikan untuk meningkatkan kemampuan 
anak. Berikan anak tantangan untuk melatih keberanian. Dapat 
dideskripsikan bahwa orang tua, guru dan lingkungan berperan 
penting dalam mengembangkan percaya diri anak. Sebaiknya anak 
merasa aman dan mampu menyesuaikan diri dalam keadaan apa 
pun. 
Menurut Fatimah (2006: 150) faktor-faktor dalam 
memngembangkan rasa percaya diri adalah sebagai berikut: 
1) Pola asuh 
Meskipun banyak faktor dalam mengembangkan percaya 
diri siswa, faktor pola asuh menjadi faktor yang amat mendasar 
bagi pembentukan rasa percaya diri siswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa perhatian, penerimaan, cinta, kasih sayang, serta 
kelekatan emosional yang tulus dengan anak akan 
membangkitkan rasa percaya diri siswa. 
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2) Pola pikir negatif 
Reaksi seseorang terhadap orang lain atau suatu masalah 
atau peristiwa sangat dipengaruhi oleh cara berfikirnya. 
Seseorang dengan percaya diri yang rendah cenderung 
mempersepsikan segala sesuatu dari sisi negatif. Ia tidak 
menyadari bahwa dari dalam dirinya semua negatif tersebut 
berasal. 
Menurut Komara (2016: 37) menjelaskan faktor-faktor dalam 
mengembangkan percaya diri dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Faktor internal, yaitu konsep diri seseorang dengan maksud 
kesadaran seseorang akan suatu keadaan yang membawa 
pengaruh besar dalam penentuan tingkah laku seseorang. Rasa 
percaya diri akan timbul dan berkembang sesuai dengan 
kesadaran akan keyakinan dan kemampuan diri untuk 
menerima dan memahami orang lain. 
2) Faktor eksternal, yaitu lingkungan keluarga yang nantinya akan 
memberikan pembentukan awal terhadap pola kepribadian 
seseorang dan lingkungan formal atau sekolah yang menjadi 
tempat kedua untuk mempraktikan rasa percaya diri seseorang 
atau siswa sehingga dapat memotivasi belajar siswa untuk 
berprestasi dalam bidang akademik bahkan non akademik. 
Berdasarkan uraian faktor-faktor dalam mengembangkan 
percaya diri diatas dapat disimpukan bahwa percaya diri seseorang 
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diawali dari pendidikan keluarga. Keluarga memiliki peran untuk 
membentuk baik buruk pribadi seseorang. Lingkungan merupakan 
faktor selanjutnya, baik lingkungan sekolah maupun masyarakat 
karena lingkungan memegang peran sosialisasi dengan individu 
lain. Memiliki keterampilan dalam bidang tertentu menjadi faktor 
yang menunjang tumbuhnya percaya diri seorang individu. 
d. Upaya Guru dalam Mengembangkan Percaya Diri 
Beberapa cara yang dapat mengembangkan percaya diri 
siswa menurut Clark (dalam Rahayu, 2013: 75) yakni sebagai 
berikut: 
1) Berbicara untuk hal yang mendukung. 
2) Memberi dorongan melalui tindakan. 
3) Meluangkan waktu sejenak untuk kebersamaan. 
4) Mengusahakan untuk selalu dekat walaupun terpisah. 
5) Ekspresikan kasih sayang melalui kata-kata dan seni. 
6) Berikan tanggapan dengan keberanian. 
7) Ciptakan dan nikmati peristiwa-peristiwa istimewa. 
Menurut Lina (dalam Pranoto, 2016: 106) ada beberapa hal 
yang dapat dilakukan untuk mengembangkan rasa percaya diri 
yaitu sebagai berikut: 
1) Mengenali diri sendiri. 
2) Mengekspresikan diri. 
3) Memberi energi yang positif kepada diri sendiri. 
4) Berani mengambil resiko. 
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5) Selalu meyakinkan diri. 
Menurut Thursan Hakim (dalam Pritama, 2015: 30) adapun 
kegiatan pada lingkungan sekolah yang guru bisa lakukan dalam 
mengembangkan percaya diri dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Memupuk keberanian untuk bertanya. 
2) Peran guru yang aktif bertanya pada siswa. 
3) Melatih diskusi dan berdebat. 
4) Mengerjakan soal di depan kelas. 
5) Bersaing dalam mencapai prestasi belajar. 
6) Penerapan disiplin yang konsisten. 
Upaya guru dapat dilakukan untuk mengembangkan percaya 
diri siswa harus terlebih dahulu memahami dirinya sendiri dengan 
segala kekurangan dan kelebihan yang dimiliki. Hal ini 
menyebabkan siswa tersebut akan berfikir positif tentang dirinya 
dan orang lain dengan menimbulkan perasaan saling menghargai 
antar keduanya. Keadaan seperti ini akan memungkinkan 
terciptanya komunikasi yang baik sehingga mudah dan nyaman 
memebuka diri untuk mengemukakan pendapat orang lain. 
Menurut Lauster (dalam Sutandy, 2016) memberikan beberapa 
petunjuk untuk meningkatkan rasa percaya diri, yaitu: 
1) Sebagai langkah pertama, carilah sebab-sebab mengapa 
individu merasa percaya diri. 
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2) Mengatasi kelemahan, dengan adanya kemauan yang kuat 
individu akan memandang suatu perbaikan yang kecil sebagai 
keberhasilan yang sebenarnya.  
3) Mengembangkan bakat dan kemaunya secara optimal.  
4) Merasa bangga dengan keberhasilan yang telah dicapai dalam 
bidang tertentu. 
5) Jangan terpengaruh dengan pendapat orang lain, dengan kita 
berbuat sesuai dengan keyakinan diri individu akan merasa 
merdeka dalam berbuat segala sesuatu.  
6) Mengembangkan bakat melalui hobi. 
7) Bersikaplah optimis jika kita diharuskan melakukan suatu 
pekerjaan yang baru kita kenal dan ketahui.  
8) Memiliki cita-cita yang realistis dalam hidup agar kemungkinan 
untuk terpenuhi cukup besar.  
9) Jangan terlalu membandingkan diri dengan orang lain yang 
menurut kita lebih baik. 
Sedangkan menurut Fatimah (2006: 153) dalam 
mengembangkan percaya diri dapat dilakukan beberapa cara 
sebagai berikut: 
1) Evaluasi diri secara objektif 
Seseorang harus memahami kemampuan diri dan memberi 
penilaian yang jujur terhadap kemampuan yang dimiliki. 
Memahami diri digunkan agar seseorang dapat berusaha 
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mengembangkan pribadi yang baik dan memiliki karakteristik 
yang positif. 
2) Beri penghargaan yang jujur terhadap diri 
Menghargai sekecil apapun keberhasilan dan potensi yang 
dimiliki, karena semua potensi melalui proses belajar dan 
evaluasi. Keberhasilan yang akan dicapai tidak melalui proses 
yang instan, tetapi ada tahapan-tahapan untuk mencapai suatu 
keberhasilan. 
3) Positive thinking 
Mencoba selalu berfikir positif, karena pemikiran yang 
positif akan menghasilkan sesuatu yang postitif sesuai dengan 
pemikiran yang telah kita perkirakan sebelumnya. Mengurangi 
persepsi yang negatif yang ada pada diri sehingga 
menyebabkan kemalasan dan adanya timbul rasa putus asa. 
4) Gunakan Self-affirmation 
Mengembangkan percaya diri dengan kata yang positif 
yakni bahwa apa yang akan dilakukan itu nanti akan berhasil 
karena yang menentukan suatu keberhasilan itu adalah diri 
sendiri. 
5) Berani mengambil resiko 
Setiap perbuatan yang dilakukan baik di sekolah, dirumah, di 
masyarakat dan dimana pun kita berada pasti ada resikonya. 
Seseorang yang ingin berhasil harus berani mengambil resiko. 
Akan tetapi juga harus mengatasi resiko yang ada tersebut. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa upaya 
guru dalam mengembangkan rasa percaya diri adalah dengan 
memiliki kemauan yang kuat dan mampu menempatkan diri dalam 
segala situasi, dapat berpikir positif dan mempunyai keyakinan 
yang kuat untuk berhasil, menghilangkan perasaan cemas, 
memiliki sikap optimis, dan dapat menyelesaikan tugas secara 
mandiri. Upaya lain yang dapat dilakukan yaitu peran aktif guru 
bertanya kepada siswa sehingga mendorong siswa untuk timbul 
keberanian bertanya, melatih diskusi dan mengerjakan soal serta 
tampil di depan kelas sehingga berprestasi dalam belajar. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Setelah meneliti dan mengkaji terhadap skripsi yang ada, penulis 
menemukan beberapa peneliti yang relevan dengan penelitian yang penulis 
teliti, diantaranya: 
1. Ita Rohayati (UIN Sunan Kalijaga, 2014) dengan judul “Usaha 
Sekolah untuk Mengembangkan Rasa Percaya Diri Siswa Di SD 
Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan Bantul”. Dari hasil 
penelitiannya adalah 1)  Usaha  yang  dilakukan  sekolah  di  SD 
Muhammadiyah  Karangbendo  Banguntapan  dalam  meningkatkan  
rasa  percaya  diri siswa  yaitu  dengan  menggunakan  kegiatan  
intrakurikuler  dan  ekstrakurikuler.  2) Hasil   dari   usaha   sekolah   
dalam   meningkatkan   rasa   percaya   diri   siswa   di   SD 
Muhammadiyah  Karangbendo  Banguntapan  Bantul  adalah siswa  
memiliki  sikap berani  bertanggung  jawab,  bersikap  disiplin,  tidak 
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bergantung  pada  orang  lain  dan mandiri,  mampu  menyelesaikan  
tugas  dengan  baik,  selalu  optimis  dan  yakin.  3) Pelaksanaan  usaha  
sekolah  dalam  mengembangkan  rasa percaya  diri  siswa  di  SD 
Muhammadiyah   Karangbendo   Banguntapan   Bantul   memiliki   
dua   faktor   yaitu pendukung  dan  penghambat.  Faktor  pendukung  
yaitu  kurikulum,  peran  guru,  peran orang tua, semangat siswa dan 
lingkungan sekolah. Faktor penghambat yaitu kondisi siswa dan 
kebiasaan buruk. 
Dari hasil penelitian diatas, ada perbedaan dengan skripsi yang akan 
ditulis penulis yaitu penelitian diatas lebih luas cakupannya karena 
usaha dari sekolah tersebut sedangkan penelitian yang penulis lakukan 
dibatasi pada guru kelas V. 
2. Dettiyani Pritama (Universitas Negeri Yogyakarta, 2015) dengan judul 
“Studi tentang Upaya Guru dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri 
Siswa SD Negeri 1 Pengasih”. Dari hasil penelitiannya adalah 1) 
upaya guru meningkatkan kepercayaan diri siswa di SD Negeri 1 
Pengasih adalah memberikan motivasi kepada siswa, memberikan 
apresiasi kepada siswa, mengajak siswa berkomunikasi aktif, 
memberikan tanggung jawab khusus pada siswa yang memiliki 
kepercayaan diri rendah, mengatur tempat duduk siswa, 
mengkomunikasikan upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa 
kepada kepala sekolah dan teman sesama guru. 2) kendala yang 
dihadapi guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa adalah guru 
kelas 1 dan guru kelas 3 terkendala kurangnya pengetahuan yang 
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dimiliki dalam upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa, guru kelas 
3 terkendala dengan ketidakmauan siswa bekerjasama dalam upaya 
meningkatkan kepercayaan diri siswa, guru kelas 1 kesulitan mengajak 
berkomunikasi siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah. 
Dari hasil penelitian diatas, ada perbedaan dengan skripsi yang akan 
ditulis penulis yaitu penelitian diatas hanya terfokus pada kendala 
kemudian adanya usaha atau upaya dari guru untuk mengatasi kendala 
tersebut sedangkan penelitian yang penulis akan lakukan berawal dari 
permasalahan khususnya percaya diri, kemudian sehingga adanya 
upaya dari seorang guru dan mengetahui hambatan dari upaya guru 
serta cara mengatasi hambatan dari upaya guru dalam mengembangkan 
percaya diri. 
3. Mir’ah Ummul Azizah (IAIN Surakarta 2016) dengan judul “Upaya 
Guru Aqidah Akhlak dalam Membangun Percaya Diri Siswa di MI Al-
Islam Kartasura Tahun Pelajaran 2015/2016”. Dari hasil penelitiannya: 
disimpulkan bahwa upaya guru Aqidah Akhlak dalam membangun 
percaya diri yang dilakukan antara lain, guru menggunakan strategi 
tanya jawab yang mendorong siswa untuk percaya diri dengan cara 
tanya jawab dan bermain peran, memacu anak dengan menyuruh 
hafalan didepan kelas tanpa dipaksa dalam proses pembelajaran, 
kerjasama dengan wali murid dalam memperhatikan perkembangan 
anak dengan cara pemberian tugas, bekerja sama dengan kepala 
sekolah serta guru yang lainnya dengan menambah mata pelajaran 
pengembangan diri agar percaya diri anak semakin kuat. 
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Dari hasil penelitian diatas, ada perbedaan dengan skripsi yang akan 
ditulis penulis yaitu penelitian diatas usaha yang dilakukan guru 
Aqidah Akhlak sedangkan penelitian yang penulis akan lakukan pada 
guru kelas V. Tujuan penelitian yang peneliti lakukan lebih luas tidak 
sekedar upaya guru saja yang diketahui tetapi juga mengetahui 
hambatan dari upaya guru dan cara mengatasi hambatan dari upaya 
guru dalam mengembangkan upaya guru. 
Dari ketiga hasil penelitian diatas terdapat perbedaan antara skripsi 
yang ditulis terdahulu dengan yang akan diteliti penulis. Ketiga penelitian 
lebih kepada penanaman percaya dirinya saja, tetapi dalam penelitian yang 
peneliti akan lakukan adalah upaya guru dalam mengembangkan percaya 
diri siswa yang berangkat dari masalah percaya diri sehingga terdapat 
upaya yang dilakukan seorang pendidik dalam mengembangkan percaya 
diri siswa dan mengetahui hambatan dari upaya guru yang telah dilakukan 
dan cara mengatasi hambatan dari upaya guru dalam mengembangkan 
percaya diri siswa khususnya pada MI Muhammadiyah Cekel Karangturi 
Gondangrejo Karanganyar Kelas V. Penelitian ini belum pernah diteliti 
oleh siapa pun. Yang mana penelitian ini layak dan perlu untuk 
dilaksanakan.  
C. Kerangka Berfikir 
Upaya guru merupakan suatu usaha menyampaikan ilmu atau 
pengetahuan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu dan 
bertanggung jawab dalam pelaksanaan pendidikan serta memiliki 
kepribadian yang baik yang nantinya menjadi contoh bagi peserta didik 
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dalam bertindak dan berperilaku. Upaya guru dalam proses mengajar 
menjadi suatu yang sangat penting sebab salah satu kunci dari 
keberhasilan dalam proses pembelajaran bukan hanya dilihat dari aspek 
keberhasilan seorang murid mendapatkan nilai yang bagus, tetapi yang 
lebih pentingnya adalah sejauh mana seseorang guru dapat 
mengembangkan percaya diri siswa. Percaya diri adalah suatu keyakinan 
untuk memampukan dirinya untuk melalukan sikap positif dengan berani 
melakukan suatu hal tanpa adanya ragu-ragu, selalu berfikir positif dan 
tidak tergantung dengan orang lain serta mampu menghadapi situasi yang 
akan dihadapinya. 
Tidak semua siswa memiliki rasa percaya diri yang tinggi, hal ini 
dibuktikan dengan rasa malu, takut, kemalasan siswa dan lain-lain yang 
menjadikan kendala bagi siswa dalam berinteraksi baik dalam proses 
belajar mengajar di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan 
sekolah. Hal ini menyebabkan siswa tidak yakin dengan kemampuan dan 
ketrampilan dirinya, sehingga dapat mengakibatkan siswa menutup diri 
dan nantinya akan menjadi permasalahan dalam kepribadian siswa.  
Diharapkan anak didik mempunyai karakter kepribadian yaitu 
dengan mampu mengembangkan rasa percaya diri akan kemampuan atau 
potensi peserta didk untuk mencapai tujuan Pendidikan. Kepribadian 
dalam percaya diri sangat penting dan harus dikembangkan untuk 
menapaki roda kehidupan. Percaya diri berpengaruh terhadap keberanian 
siswa ketika menginjak usia dewasa, sehingga diharapkan mampu 
menghadapi tantangan yang realistik.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian adalah semua kegiatan pencarian, penyelidikan, dan 
percobaan secara ilmiah dalam suatu bidang tertentu, yang bertujuan untuk 
mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru serta mendapatkan 
pengertian baru dan menaikkan tingkat serta teknologi (Margono, 2010:1). 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Moleong (2015: 6) 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Sedangkan pendekatan deskriptif 
maksudnya adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan 
bukan angka. Penelitian deskriptif menggambarkan fenomena-fenomena 
yang ada tanpa mengadakan manipulasi, tetapi menggambarkan suatu 
kondisi yang apa adanya (Sukmadinata, 2011: 54). 
Tujuan pemilihan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif adalah agar dapat berkomunikasi langsung dengan subyek dan 
informan agar mendapatkan data secara langsung terhadap objek yang 
diteliti sehingga realitas yang terjadi di lapangan dapat diungkapkan secara 
jelas dan terang di dukung dengan data-data yang ada. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MI Muhammadiyah Cekel dengan 
pertimbangan yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian di 
lokasi tersebut dikarenakan dalam observasi awal yang dilakukan oleh 
peneliti, di MI Muhammadiyah Cekel tersebut terdapat upaya yang 
dilakukan oleh guru dalam mengembangkan percaya diri siswa. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu yang dipergunakan pada penelitian ini adalah 
mulai dari bulan Januari-Juni 2018 dengan rincian sebagai berikut: 
No Kegiatan 
Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Proposal    v v v v v                 
2. Observasi awal      v                   
3. Persiapan 
penelitian 
        v v v v         
    
4. Pengumpulan 
data 
           v v v v      
    
5. Analisis data             v v v v         
6.  Penyusunan 
hasil 
              v v v v   
    
7. Penyelesaian 
Laporan akhir 
                v v v v v 
   
(Tabel 2. Jadwal Penelitian) 
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C. Subyek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber informasi atau orang dalam latar 
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 
Guru kelas V di MI Muhammadiyah Cekel Karangturi Gondangrejo 
Karanganyar yaitu bapak Slamet, S.Pd.I. 
2. Informan Penelitan 
Informan adalah orang dalam pada latar penelitian. Fungsinya 
sebagai orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 
situasi dan kondisi latar penelitian. Pemanfaatan informan bagi 
penelitian ialah agar dalam waktu yang relatif singkat banyak 
informasi yang terjangkau (Basrowi dan Suwandi, 2008: 86). Dalam 
penelitian ini yang menjadi informan adalah Siswa Kelas V dan 
Kepala Madrasah MI Muhammadiyah Cekel Karangturi Gondangrejo 
Karanganyar. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penilitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan (Sugiyono, 2014: 224). Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Metode Observasi 
Observasi adalah suatu pengamatan yang didasarkan atas 
pengalaman secara langsung melihat dan mengamati sendiri kemudian 
mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan 
sebenarnya (Moleong, 2013: 174) 
Dengan kata lain, observasi adalah suatu cara pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara mengamati. Mencatat hal-hal ataupun 
kejadian-kejadian yang sedang terjadi disaat pengamatan yang sedang 
dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 
masalah yang sedang diteliti. Metode ini digunakan untuk mengamati 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru Kelas V dalam proses 
kegiatan belajar mengajar di kelas. 
2. Metode Wawancara 
Menurut Moleong (2013: 186) bahwa wawancara adalah suatu 
percakapan yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni diwawancarai 
(interviewer atau orang yang mengajukan pertanyaan) dan yang 
diwawancarai (interviewee atau yang memberi jawaban dari 
pertanyaan itu). Dalam penelitian ini menggunakan jenis interview 
bebas terpimpin maksudnya pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
peneliti kepada responden yang telah dipersiapkan.  
Wawancara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru 
Kelas V sebagai subjek dalam penelitian ini. Dan sebagai informan 
adalah siswa Kelas V dan Kepala Madrasah di MI Muhammadiyah 
Cekel. Metode wawancara ini digunakan untuk mengetahui dan 
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memperoleh data langsung dari subjek dan informan. Penelitian berupa 
informasi yang berkaitan dengan upaya guru dalam mengembangkan 
percaya diri siswa. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen. Dokumen merupakan 
catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu. 
Dokumen dapat berupa teks tulisan, gambar atau foto. Dalam 
penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk memperolah data tentang 
profil sekolah yang berisikan: 
a) Profil sekolah MI Muhammadiyah Cekel. 
b) Struktur organisasi MI Muhammadiyah Cekel. 
c) Visi dan misi MI Muhammadiyah Cekel. 
d) Keadaan guru dan siswa MI Muhammadiyah Cekel. 
e) Sarana dan prasarana MI Muhammadiyah Cekel. 
f) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah penyajian data yang didapatkan dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat 
dipertanggungjawabkan atau tidak. Ada beberapa teknik yang biasa 
digunakan antara lain: perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, 
triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan resensial, kajian kasus negatif, 
pengecekan anggota, uraian rincian, audit keberuntungan, dan audit 
kepastian (Moleong, 2013: 327). 
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Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data digunakan 
dengan teknik triangulasi. Teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuai yang lain. diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu 
(Moleong, 2013: 330). 
Penelitian ini menggunakan triangulasi dengan sumber dan 
triangulasi metode. Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan 
mengecek kembali informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain. 
5. Membandingkan data hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
 Triangulasi metode yaitu teknik untuk menganalisa data dan 
informasi dengan menggunakan dua strategi. Kegiatan triangulasi metode 
terdiri atas: 
1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data. 
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2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bog dan Biklen (dalam Moleong, 2013: 248) analisis data 
adalah salah satu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.  
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data pada 
periode tertentu. Miles dan Huberman mengemukaan bahwa aktivitas 
dalam penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus menerus 
sampai tuntas. Adapun aktivitas dalam analisis data yaitu sebagai berikut 
(Sugiyono, 2014: 246):  
1. Reduksi data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu peneliti perlu mencatat secara teliti dan rinci. Semakin lama 
peneliti melakukan penelitian ke lapangan, maka jumlah data akan 
semakin banyak, kompleks dan rumit. Perlu segera dilakukan analisis 
data melalui reduksi data. Reduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, mencari tema 
dan polanya. Setelah melakukan reduksi data, nantinya akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas yang berkaitan langsung 
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dengan upaya guru dalam mengembangkan percaya diri siswa yang 
disusun oleh peneliti dapat tepat pada sasaran dan tidak megembang 
terlalu jauh sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. 
2. Penyajian data 
Setelah dilakukan reduksi data langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data secara singkat dan jelas. Penyajian data yang 
dimaksud adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan suatu 
tindakan. Penyajian yang paling sering digunakan pada penelitian 
kualitatif pada masa lalu adalah bentuk teks naratif. 
3. Penarikan kesimpulan 
Bagian terakhir dari analisis data adalah menarik kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan yang dimaksud dalam tahap ini adalah 
memaknai terhadap data yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan 
verifikasi agar terjalin hubungan antara reduksi data dan penyajian 
data. Penarikan kesimpulan makna yang muncul dari data harus diuji 
kebenarannya dan kecocokannya. 
Setelah data terkumpul maka dilanjutkan dengan memilih data 
yang sesuai dengan fokus reduksi data sehingga akan didapatkan 
sekolompok data yang sesuai dengan penelitian. Data hasil reduksi 
dilihat secara keseluruhan lalu diambil kesimpulan penelitian, apabila 
pada penarikan kesimpulan masih ada kejanggalan maka proses 
pengumpulan data akan terus berjalan sampai didapatkan kesimpulan 
yang didapatkan menjawab rumusan masalah. 
51 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1. Komponen dalam Analisis Data (Interactive Model) 
(Sugiyono, 2014: 247) 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian  
Data 
Reduksi    
Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak dan Sejarah Perkembangan MI Muhammadiyah Cekel 
Berdirinya MI Muhammadiyah Cekel bermula dari inisiatif 
dari Bapak Bahran, Bapak Manaf, Bapak Irfan Suyadi dan Ibu 
Mifrohah dengan mendirikan sebuah madrasah dengan semula 
sekolah sore. Setelah beberapa tahun kemudian, digantilah sekolah 
sore menjadi sekolah pagi seperti saat ini. MI Muhammadiyah 
Cekel merupakan madrasah yang sudah cukup lama yang resmi 
berdiri pada 1 April 1966 dengan luas tanah 625 M
2 
dan luas 
bangunan 500 M
2
. Sedangkan status kemilikannya adalah status 
tanah milik sendiri dan tanah wakaf dari Bapak Manaf. Madrasah 
ini beralamatkan di Cekel RT 01 RW 01 Karangturi Gondangrejo 
Karanganyar, Jawa Tengah kode pos 57773. (Wawancara dengan 
Bapak Nur Azis, 2 April 2018) 
Madrasah mengalami kemajuan yang sangat baik dengan 
dibuktikan dengan sarana dan prasarana yang cukup memadai. 
Ditunjang berbagai fasilitas gedung, ruang kelas, serta fasilitas 
lainnya sehingga menjadikan kegiatan belajar mengajar menjadi 
lebih nyaman. Keberadaan sekolah pun tidak cukup ramai dengan 
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lalu lalang kendaraan sehingga pembelajaran akan berjalan dengan 
tanpa kebisingan lalu lalang kendaraan bermotor. 
Letak sekolah berada di pertengahan pemukiman warga yang 
cukup strategis dikarenakan berdekatan dengan kantor balai desa 
Cekel sehingga tidak sulit untuk menemukannya. Letak MI 
Muhammadiyah Cekel berbatasan dengan sebagai berikut:  
Sebelah utara  : Jalan perkampungan desa dan kantor balai desa,  
Sebelah selatan : Pepohonan jati. 
Sebelah timur  : Rumah penduduk, dan 
Sebelah barat  : Rumah penduduk. (Observasi letak sekolah, 2 
April 2018) 
b. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
1) Visi 
“Terwujudnya generasi Islam yang mulia, terampil qiroah, 
tekun beribadah, berakhlaqul karimah, melestarikan fungsi 
lingkungan, dan unggul dalam prestasi” 
2) Misi 
a) Terwujudnya generasi umat yang mampu membaca Al-
Quran dengan baik dan benar (tartil). 
b) Terwujudnya generasi umat yang tekun melaksanakan 
ibadah wajib maupun sunnah. 
c) Terwujudnya generasi umat yang santun dalam bertutur dan 
berperilaku. 
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d) Terwujudnya generasi umat yang unggul dalam prestasi 
akademik dan non akademik sebagai bekal melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
e) Terwujudnya generasi umat yang melestarikan fungsi 
lingkungan. 
(Dokumentasi: Visi dan Misi MI Muhammadiyah Cekel) 
c. Struktur Organisasi 
Untuk mendukung proses pendidikan yang ada di MI 
Muhammadiyah Cekel, maka lembaga ini membentuk struktur 
organisasi. Dengan adnaya struktur organisasi ini, Sumber Daya 
Manusia (SDM) di MI Muhammadiyah Cekel memiliki tugas dan 
tanggung jawab masing-masing dengan jelas, sehingga proses 
pendidikan yang ada di MI Muhumadiyah cekel dapat terlaksana 
dengan baik. Berikut susunan organisasi yang ada di MI 
Muhammadiyah Cekel: 
Kepala Sekolah : Nur Azis, S. Ag. M. Pd 
Guru kelas IA : Suchristini,S.Pd 
Guru kelas IB : Triyana Hidayati,S.Pd 
Guru kelas IC : Annisa Sarawati Astuti,S.Pd 
Guru kelas IIA : Aan Iskandar, S. Pd. I 
Guru kelas IIB : Utami Hikmah, S.Pd 
Guru kelas IIIA : Gunawan, S. Pd. I 
Guru kelas IIIB : Nika Ayu Nurjananh,SPd 
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Guru kelas IV : As ad Romadlon S.Pd.I 
Guru kelas V  : Slamet S.Pd.I 
Guru kelas VI : Fadlilah S.Ag 
Guru Mapel  : Akhmad Zaki Musthofa 
Tata Usaha  : Mifrahah 
Penjaga  : Saroni 
(Dokumentasi: Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan) 
d. Keadaan Guru dan Siswa 
1) Keadaan Guru 
Guru merupakan salah satu komponen dalam pendidikan 
yang berperan penting dalam proses pembelajaran serta 
menjadi penentu dalam keberhasilan ataupun kegagalan dalam 
pembelajaran. Maka dari itu, dibutuhkan seorang guru yang 
memiliki kompetensi yang bagus dengan memiliki kompetensi 
pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi profesional dan 
kompetensi kepribadian. MI Muhammadiyah Cekel memiliki 
tenaga pendidik 12. Dengan pendidikan SMA/D2 1 orang (laki-
laki), S1 10 orang (4 laki-laki dan 6 perempuan) dan S2 1 
orang (laki-laki). (Dokumentasi: Data Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan) 
2) Keadaan siswa 
Siswa merupakan komponen dalam pembelajaran karena 
merupakan salah satu obyek dalam pembelajaran di kelas. 
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Tanpa adanya seorang siswa, proses pembelajaran tidak akan 
bisa berjalan. Berikut data siswa di MI Muhammadiyah Cekel 
sebagai berikut (Dokumentasi: Data Siswa): 
Kelas 
Rombongan 
Belajar 
(Rombel) 
Siswa 
L P Jumlah 
IA 1 12 11 23 
IB 1 9 9 18 
IC 1 11 7 18 
IIA 1 13 14 27 
IIB 1 10 16 26 
IIIA 1 17 10 27 
IIIB 1 15 10 25 
IV 1 14 11 25 
V 1 14 15 29 
VI 1 18 9 27 
Jumlah 10 133 112 245 
Keterangan:       L : Laki-laki         P : Perempuan 
(Tabel 3 Data Siswa MI Muhammadiyah Cekel) 
3) Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang dalam 
pendidikan. Sarana dan prasarana yang memadai dapat 
menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran, sedangkan 
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sarana dan prasarana yang kurang memadai tentu akan 
menghambat dalam proses pembelajaran. Adapun sarana dan 
prasarana di MI Muhammadiyah cekel pada jenis ruang adalah 
sebagai berikut (Dokumentasi: Data Sarana dan Prasarana): 
Jenis Ruang Jumlah 
Kondisi  
B RR RB 
Ruang Kelas 
 
12 11 1 0 
Ruang Kepala 
Madrasah   
1 1 0 0 
Ruang Guru 
 
1 1 0 0 
Ruang Tata Usaha  1 1 0 0 
Ruang Perpustakaan 
 
1 0 1 0 
Ruang Laboratorium  1 1 0 0 
Ruang UKS 
 
1 0 1 0 
Ruang Keterampilan  0 0 0 0 
Mushola/Masjid   0 0 0 0 
Ruang Gudang 
 
0 0 0 0 
Ruang Toilet Guru  1 1 0 0 
Ruang Toilet Siswa   9 7 1 1 
Ruang Aula 
 
1 1 0 0 
(Tabel 4 Ruang MI Muhammadiyah Cekel) 
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2. Deskripsi Data Upaya Guru dalam Mengembangkan Percaya Diri 
Siswa Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cekel 
Setelah jumlah data yang diperoleh melalui teknik pengumpulan 
data observasi, wawancara dan dokumentasi. Langkah selanjutnya 
menyaring dan mengaplikasikannya kedalam data secara rinci. Dengan 
demikian nantinya akan nampak jawaban dari rumusan masalah yang 
telah ditentukan sebelumnya. 
Dari hasil wawancara dengan guru kelas V yaitu Bapak Slamet 
mengungkapkan bahwa Percaya diri merupakan percaya kepada 
kemampuan diri sendiri sehingga timbulnya keberanian untuk 
bertindak melakukan sesuatu tanpa ada rasa takut dan malu. Selain itu, 
Bapak slamet juga mengungkapkan percaya diri siswa itu ada dua 
yaitu percaya diri tinggi dan rendah. Siswa dapat dikatakan percaya 
diri tinggi apabila siswa turut aktif dalam proses pembelajaran dengan 
keberanian siswa untuk bertanya bahkan menjawab, mandiri tidak 
bergantung pada orang lain, dan kreatif. Sedangkan siswa dikatakan 
percaya dirinya rendah apabila pendiam tidak mau bertanya maupun 
menjawab, tidak mandiri lebih mengandalkan temannya, dan ragu-ragu 
sebelum melakukan sesuatu. (Wawancara dengan bapak Slamet, 2 
April 2018) 
Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang tinggi dan 
rendah dalam pembelajaran. Guru memberikan bimbingan kepada 
siswa yang tinggi dengan memberikan kesempatan untuk 
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mengungkapkan pendapat dan memberikan bantuan kepada teman 
yang tidak bisa menjawab, sedangkan guru membimbing siswa yang 
percaya diri yang rendah dengan juga mendekati untuk mampu siswa 
mau maju dan mendorong dengan menasehati siswa. Guru juga 
memberikan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Faktor dari 
mengembangkan percaya diri siswa itu berasal dari guru itu sendiri dan 
adanya kemauan dari diri siswa itu sendiri (Wawancara dengan Bapak 
Slamet, 9 April 2018). 
Adapun upaya guru dalam mengembangkan percaya diri siswa 
kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cekel sebagai berikut: 
a. Guru mengecek kesiapan belajar siswa 
Guru dalam mengecek kesiapan belajar siswa menjadi dasar 
untuk mengetahui kesiapan dan semangat siswa dalam melakukan 
aktifitas pembelajaran. Mengecek kesiapan siswa dalam belajar 
menjadi modal pembelajaran agar guru dapat mengetahui seberapa 
jauh materi yang di pahami oleh siswa. 
Upaya yang dilakukan guru kelas V dalam mengecek 
kesiapan belajar siswa adalah memerintahkan siswa untuk 
membaca materi dan menghafal materi pembelajaran yang 
nantinya setor hafalan kepada guru. Hal ini dibuktikan pada hasil 
pengamatan yang dilakukan pada 2 April 2018 dalam proses 
pembelajaran. Awal pembelajaran guru meminta siswa untuk 
membaca dan menghafal ulang materi pembelajaran tentang sifat-
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sifat bangun datar kepada guru dan membawa modulnya untuk 
nantinya guru menandai di modul tersebut. Dengan adanya setor 
hafalan nantinya membuat siswa semangat dalam mendapatkan 
materi pembelajaran bahkan akan mudah untuk menjawab 
pertanyaan tentang materi yang dipelajari karena sudah 
mengetahui jawaban dari pertanyaan. (Observasi proses 
pembelajaran, 2 April 2018) 
Hal ini dibuktikan pula dengan hasil wawancara dengan guru 
kelas V yaitu Bapak Slamet. Upaya dalam mengembangkan 
percaya diri siswa harus mempersiapkan belajar yang bagus 
dengan membaca dan menghafal agar siswa semangat menjalani 
proses pembelajaran dan agar materi yang dipahami akan 
maksimal. (Wawancara dengan Bapak Slamet, 2 April 2018) 
Hal ini juga diperkuat oleh salah satu siswa yaitu Hammam 
melalui wawancara yang saya lakukan pada 2 April 2018 bahwa 
kesiapan belajar yang harus dipersipkan dalam pembelajaran yaitu 
membaca dan menghafal dan nantinya setor hafalan kepada guru. 
(Wawancara dengan Hammam, 2 April 2018) 
b. Siswa mengerjakan soal di depan kelas  
Mengerjakan soal di depan kelas juga merupakan upaya guru 
dalam mengembangkan percaya diri. Dengan mengerjakan soal di 
papan tulis akan melatih percaya diri adanya kemauan untuk 
mencoba dan tidak bergantung pada orang lain.  Hal ini dibuktikan 
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dengan hasil pengamatan yang dilakukan pada pembelajaran 
Matematika pada 6 April 2018 guru mengupayakan siswa untuk 
mengerjakan soal di papan tulis untuk melatih agar percaya 
kepada jawaban diri sendiri dan tidak bergantung pada jawaban 
atau suara teman lainnya. (Observasi proses pembelajaran, 6 April 
2018) 
Hal ini dibuktikan pula dengan hasil wawancara dengan guru 
mengupayakan siswa untuk mengerjakan soal di depan kelas 
walaupun masih ditunjuk tetapi dengan adanya mengerjakan soal 
di papan tulis dapat melatih siswa untuk percaya diri. (Wawancara 
dengan Bapak Slamet, 6 April 2018) 
Hal ini dibuktikan pula pada hasil wawancara dengan siswa 
bernama Melati bahwa siswa disuruh maju untuk mengerjakan 
pekerjaaan rumah matematika halaman 46 tugas individu dan 
tugas rumah di papan tulis untuk mengembangkan percaya diri 
siswa. (Wawancara dengan Melati, 6 April 2018) 
c. Guru menggunakan metode yang bervariasi 
Dalam mengembangkan percaya diri siswa, guru 
mengupayakan proses pembelajaran dengan metode yang 
bervariasi yaitu ceramah, penugasan, diskusi dan demonstrasi. 
Dengan adanya metode yang bervariasi akan membuat siswa 
semangat terus dalam menghadapi proses pembelajaran. Hal ini 
dapat dibuktikan pada proses pembelajaran pada tanggal 9 April 
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2018 pada pembelajaran Matematika siswa dibentuk dalam 4 
kelompok dan disuruh untuk mendiskusikan tugas yang telah 
didapatkan pada tiap masing-masing kelompok dan 
mengambarkannya di kertas karton. Dan nantinya 
didemonstrasikan di depan kelas dengan bantuan hasil gambaran 
yang telah dibuat sebelumnya dan dijelaskan kepada siswa lainnya 
mengenai materi yang didapatkan. Setelah itu, guru berceramah 
menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. (Observasi proses 
pembelajaran, 9 April 2018) 
Pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada 9 April 
2018 dengan materi bebatuan guru juga mengupayakan metode 
ceramah, penugasan, diskusi dan demonstrasi. Siswa dibagi dalam 
empat kelompok dan tiap kelompok diberi tiga bebatuan dan 
nantinya siswa mendemonstrasikan ciri-ciri, manfaat dan proses 
terbentuknya bebatuan. (Observasi proses pembelajaran, 9 April 
2018) 
Hal ini dibuktikan pula dengan hasil wawancara dengan guru 
kelas V pada 9 april 2018  bahwa guru mengupayakan dengan 
metode pembelajaran bervariasi dengan ceramah, penugasan 
diskusi dan demonstrasi agar percaya diri siswa muncul dengan 
metode yang diupayakan oleh guru serta guru menyimpulkan 
untuk meluruskan ilmu yang diterima oleh siswa (Wawancara 
dengan guru, 9 April 2018).  
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Hal ini juga dapat dibuktikan dengan hasil wawancara 
dengan siswa bernama Belvia Ellean Chiquita bahwa siswa 
disuruh berdiskusi dan nantinya disuruh maju untuk 
menyampaikan hasil diskusi yang telah didiskusikan dan nantinya 
disimpulkan bersama pada akhir pembelajaran dan siswa merasa 
senang dengan pembelajaran hari ini (Wawancara dengan siswa, 9 
April 2018). 
d. Guru berperan aktif memberikan pertanyaan kepada siswa 
Peran aktif guru bertanya kepada siswa untuk mendorong 
keberanian siswa mengungkapkan ide atau pendapat yang ada di 
pikiran siswa. Hal ini dapat dibuktikan pada proses pembelajaran 
10 April 2018 pada mata pembelajaran Bahasa Indonesai guru 
menanyakan materi yang dipelajari siswa yaitu akhlak tercela. 
Guru menunjuk dan menanyakan apa itu akhlak tercela ternayata 
siswa mampu mengungkapkan pendapatnya mengenai pertanyaan 
yang guru tanyakan. (Observasi proses pembelajaran, 10 April 
2018) 
Hal ini dapat dibuktikan pula pada hasil wawancara dengan 
guru bahwa salah satu upaya yang harus dilakukan guru untuk 
mengembangkan percaya diri siswa adalah guru harus aktif 
menanyakan materi yang telah dipelajari oleh siswa karena dengan 
pertanyaan dari guru dapat mengembangkan percaya diri siswa 
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untuk mengungkapkan pendapat yang ada di pikiran masing-
masing siswa. (Wawancara dengan guru, 10 April 2018) 
Hal ini juga dibuktikan dengan hasil wawancara dengan 
siswa bernama gunawan bahwa dengan guru aktif bertanya kepada 
siswa mengenai materi pembelajaran yang dipelajari nantinya 
akan membuat siswa akan berfikir dan siswa akan mencoba 
berfikir dan mampu mengungkapkan ide atau pendapat yang 
dipikirkan oleh siswa. (Wawancara dengan siswa, 10 April 2018) 
3. Deskripsi Data Hambatan Upaya Guru dalam Mengembangkan 
Percaya Diri Siswa Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Cekel 
Adapun hambatan upaya guru dalam mengembangkan percaya 
diri siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cekel 
adalah  sebagai berikut: 
a. Kurangnya pendekatan guru kepada siswa 
Kurang pendekatan guru dengan siswa saat proses 
pembelajaran menjadi penghambat dalam mengembangkan 
percaya diri siswa. Karena dengan kurangnya pendekatan dengan 
siswa, tidak ada yang mendorong siswa untuk mau mencoba. Hal 
ini dibuktikan pada hasil pengamatan saat proses pembelajaran 
guru hanya di depan kelas tanpa mendekati siswa yang mengalami 
kurang percaya diri (Observasi proses pembelajaran, 2 April 
2018). 
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Hal ini juga dibuktikan dengan hasil wawancara guru 
mengungkapkan bahwa pendekatan guru kepada siswa masih  
kurang. Guru juga mengungkapkan bahwa guru tadi saat 
pembelajaran hanya duduk di kursi guru dan sesekali berdiri di 
depan kelas dan tidak mendekati siswa secara langsung. 
(Wawancara dengan Bapak Slamet, 2 April 2018). 
b. Kurangnya jiwa sosial siswa 
Hambatan jiwa sosial siswa yang dimaksud ini adalah 
membantu temannya apabila tidak bisa menjawab pertanyaan saat 
demonstrasi maupun saat menjawab soal di papan tulis bahkan 
saat temannya tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru bahkan 
jiwa sosial untuk maju tanpa adanya paksaan. Hal ini dibuktikan 
pada hasil pengamatan pada tanggal 6 April 2018 pada 
pembelajaran Matematika saat Eka dan Diah tidak bisa menjawab 
dan membutuhkan bantuan dari temannya. Tidak ada satupun 
temannya yang membantu. Selain itu, jiwa sosial untuk maju tanpa 
paksaan atau tanpa ditunjuk tidak terlihat pada pembelajaran 
waktu itu. (Observasi proses pembelajaran, 6 April 2018) 
Hal ini juga dibuktikan dengan wawancara dengan guru. 
Beliau mengungkapkan guru mengalami hambatan pada jiwa 
sosial siswa untuk maju masih ditunjuk bahkan disuruh membantu 
temannya belum terlihat. (Wawancara dengan Bapak Slamet, 6 
April 2018) 
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c. Kurangnya kemampuan bertanya siswa 
Kemampuan bertanya siswa kurang hal ini dibuktikan pada 
pembelajaran. Siswa yang kurang paham atau belum paham 
mengenai materi siswa tidak menanyakan kepada guru. Apabila 
guru menanyakaan ada yang ditanyakan siswa tidak berani 
menanyakan materi yang belum dimengerti. Hal ini dibuktikan 
pada pengamatan hasil pembelajaran pada 9 April 2018 pada mata 
pelajaran Matematika siswa yang kurang mengerti materi 
pembelajaran diberi kesempatan untuk bertanya yang belum 
dipahami tetapi tidak satu pun siswa yang bertanya seputar materi 
pembelajaran yang dipelajari. (Observasi proses pembelajaran, 9 
April 2018) 
Hal ini juga diungkapkan guru pada pembelajaran 
Matematika kemampuan bertanya siswa belum terlihat 
ditunjukkan tadi saat pembelajaran masih belum ada yang 
bertanya tentang materi yang telah dipelajari (Wawancara dengan 
Bapak Slamet, 9 April 2018).  
4. Solusi dari Hambatan Upaya Guru dalam Mengembangkan 
Percaya Diri Siswa Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Cekel 
Adapun solusi dari hambatan upaya guru dalam mengembangkan 
percaya diri siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Cekel adalah sebagai berikut: 
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a. Pendekatan lebih akrab kepada siswa  
Guru kelas V mengungkapkan bahwa solusi untuk mengatasi 
hambatan dari perkembangan percaya diri siswa adalah dengan 
mengupayakan untuk melakukan pendekatan lebih akrab kepada 
siswa dengan mendekati siswa yang tidak mau maju ke depan 
kelas dan mendorong siswa agar mau maju ke depan kelas. 
(Wawancara dengan Bapak Slamet, 2 April 2018) 
Dalam proses pembelajaran pada 6 April 2018 guru 
mendekati siswa agar siswa mau untuk maju kedepan kelas 
mengerjakan soal pekerjaan rumah di papan tulis. Guru juga 
mengungkapkan bahwa guru membimbing siswa yang percaya diri 
yang rendah dengan mendekati siswa agar mau maju di depan 
kelas (Wawancara dengan Bapak Slamet, 6 April 2018). Hal ini 
juga dapat dibuktikan pada hasil wawancara dengan siswa 
bernama Melati bahwa tanggapannya guru mendekati siswa yang 
malas tidak mau maju (Wawanacara dengan Melati, 6 April 2018). 
b. Memberikan tugas kepada siswa agar terdorong untuk 
percaya diri 
Memberikan tugas kepada siswa dapat dilakukan dengan 
individu maupun kelompok. Pada hasil wawancara dengan guru 
kelas V beliau mengungkapkan bahwa solusi dalam mengatasi 
hambatan dalam mengembangkan percaya diri siswa adalah 
memberikan tugas-tugas kepada siswa agar nantinya siswa 
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terdorong untuk maju tanpa paksaan dan mampu mengungkapkan 
ide yang ada difikiran masing-masing siswa serta dapat membantu 
temannnya yang tidak bisa menjawab saat di depan kelas agar 
pembelajaran berjalan dengan baik. (Wawancara dengan Bapak 
Slamet, 6 April 2018) 
Dalam proses pembelajaran pada 9 April 2018 guru 
menugaskan kepada siswa untuk mendiskusikan tentang sifat-sifat 
bangun ruang dengan teman kelompoknya  dan masing-masing 
kelompok nantinya mendemonstrasikan di depan kelas untuk 
menyampaikan hasil diskusi dan nantinya kelompok lain 
menambahi materi yang disampaikan kelompok yang maju dan 
akhirnya proses pembelajaran menjadi aktif dan ilmu yang 
didapatkan siswa akan maksimal (Observasi proses pembelajaran, 
9 April 2018) 
Hal ini juga dilakukan guru dalam proses pembelajaran guru 
meminta siswa untuk membuat pengalaman pribadi dan maju 
tanpa adanya paksaan dan itu membuahkan hasil. Dalam proses 
pembelajaran siswa diperintahkan untuk membuat pengalaman 
pribadi siswa di rumah dalam selembar kertas folio dan saat 
pembelajaran berlangsung siswa mampu percaya diri 
mengungkapkan pengalaman pribadinya di depan kelas tanpa 
adanya paksaan dari guru (Observasi proses pembelajaran, 10 
April 2018) 
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c. Guru memberikan nasehat kepada siswa 
Guru memberikan nasehat merupakan salah satu solusi untuk 
mengatasi hambatan dari upaya guru yang telah dilakukan untuk 
mengembangkan percaya diri. Guru kelas V mengungkapkan 
bahwa  perlunya adanya nasehat dari seorang guru agar siswa 
percaya diri mau bertanya dan mau mengungkapkan ide tanpa 
adanaya rasa tidak percaya diri. (Wawancara dengan Bapak 
Slamet, 9 April 2018) 
Hal ini dilakukan guru pada proses pembelajaran Akhidah 
Akhlak pada tanggal 10 April 2018 materi tentang akhlak tercela 
yaitu pesimis, bergantung dan putus asa. Guru menasehati siswa 
bahwa kita harus optimis, percaya diri dan semangat dalam 
menghadapi segala sesuatu. (Observasi proses pembelajaran, 10 
April 2018) 
Hal ini juga diungkapkan oleh guru kelas V bahwa guru 
memberikan nasehat kepada siswa untuk mau mencoba dan mau 
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran agar ilmu yang 
didapatkan maksimal dan mendapatkan prestasi yang memuaskan. 
(Wawancara dengan Bapak Slamet, 10 April 2018) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Percaya diri merupakan percaya kepada kemampuan diri sendiri 
sehingga timbulnya keberanian untuk bertindak melakukan sesuatu tanpa 
ada rasa takut dan malu. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan 
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oleh Erich Fromm (dalam Mustari, 2014: 53) mengungkapkan bahwa 
percaya diri merupakan memiliki suatu keyakinan tentang keberanian, 
kemampuan untuk mengambil resiko, serta kesediaan untuk menerima 
penderitaan dan kekecewaan. 
Siswa dapat dikatakan percaya diri tinggi apabila siswa turut aktif 
dalam proses pembelajaran dengan keberanian siswa untuk bertanya 
bahkan menjawab, mandiri tidak bergantung pada orang lain, dan kreatif. 
Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Rahayu (2013: 68-69) 
bahwa siswa yang percaya diri yang tinggi jika anak tersebut aktif namun 
tidak berlebihan, mudah bergaul, berfikir positif, penuh tanggung jawab, 
energik dan tidak mudha putus asa, dapat bekerja sama serta mempunyai 
jiwa pemimpin. 
Siswa dapat dikatakan percaya dirinya rendah apabila pendiam tidak 
mau bertanya maupun menjawab, tidak mandiri lebih mengandalkan 
temannya, dan ragu-ragu sebelum melakukan sesuatu. Hal ini sejalan 
dengan apa yang diungkapkan Pearce (dalam Rahayu, 2013: 71) 
mengungkapkan bahwa ciri-ciri percaya diri yang rendah adalah 
menghindari dari tugas yang dirasakan sulit, ragu-ragu sebelum 
melakukan tugas yang agak sulit, sering memperoleh kegagalan, sering 
meminta tolong, berfikir secara negatif dan berfikir pesimis, menjadi 
pendiam, dan berlaku sombong dan terlalu yakin. 
Faktor dari mengembangkan percaya diri siswa berasal dari adanya 
kemauan dari diri siswa itu sendiri dan dorongan dari seorang guru. Hal ini 
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sejalan dengan apa yang diungkapkan dengan Komara (2016: 37) bahwa 
faktor  mengembangkan percaya diri siswa ada dua yaitu faktor dari 
internal yaitu konsep diri seseorang dengan maksud kesadaran seseorang 
akan suatu keadaan yang membawa pengaruh besar dalam penentuan 
tingkah laku seseorang dan faktor eksternal yaitu salah satunya lingkungan 
formal atau sekolah yang menjadi tempat kedua untuk mempraktikan rasa 
percaya diri siswa sehingga dapat memotivasi belajar seseorang atau siswa 
untuk berprestasi dalam bidang akademik bahkan nonakademik. 
Upaya guru dalam mengembangkan percaya diri siswa, hambatan 
dalam mengembangkan percaya diri siswa, dan cara mengatasi hambatan 
dari upaya guru dalam mengembangkan percaya diri adalah sebagai 
berikut: 
1. Upaya Guru dalam Mengembangkan Percaya Diri Siswa Kelas V 
di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cekel 
a. Guru mengecek kesiapan belajar siswa 
Dalam mengembangkan percaya diri siswa guru mengecek 
kesiapan belajar yang bagus dengan memerintahkan siswa untuk 
membaca dan menghafal materi yang nantinya siswa berfikir 
tentang materi apa saja yang harus dipelajari dan nantinya setor 
hafalan kepada guru tentang materi yang dipelajari agar mudah 
dalam menjawab pertanyaan dan soal yang akan dihadapi oleh 
siswa serta agar siswa semangat dalam proses pembelajaran. 
Dengan kesiapan belajar yang bagus nantinya siswa berfikir positif 
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bahwa ia bisa dan mampu apabila menemui tantangan dari guru 
akan mudah untuk melaluinya.  
Guru mengecek kesiapan belajar yang bagus dengan 
memerintahkan siswa untuk membaca dan menghafal yang 
nantinya setor hafalan kepada guru juga dapat diperkuat dengan 
apa yang diungkapkan oleh Fatimah (2006: 153) dalam 
mengembangkan percaya diri dapat dilakukan dengan cara 
positive thingking dan gunakan self-affirmation. Mencoba berfikir 
positif dapat mengurangi persepsi yang negatif serta 
mengembangkan percaya diri dengan kata positif yang nantinya 
akan berhasil karena yang menentukan keberhasilan itu adalah diri 
sendiri. 
b. Siswa mengerjakan soal di depan kelas 
Mengerjakan soal di depan kelas dapat membantu siswa lebih 
percaya pada diri sendiri apa yang menjadi dipikiran masing-
masing siswa dan tidak bergantung dengan orang lain ataupun 
hirauan suara-suara yang siswa lain ucapkan. Dalam hal ini, 
dengan mengupayakan siswa untuk mengerjakan soal di depan 
kelas membuat siswa mau dan mampu untuk menghadapi suatu 
permasalahan atau soal yang diberikan dari guru. Walaupun dalam 
mengerjakan soal dipapan tulis guru masih menunjuk siswa untuk 
maju mengerjakan soal di papan tulis. 
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Siswa mengerjakan soal di depan kelas dalam 
mengembangkan percaya diri sejalan dengan apa yang 
diungkapkan oleh Thursan Hakim (dalam Pratama, 2015: 30) 
adapun dalam kegiatan pada lingkungan sekolah salah satunya 
adalah mengerjakan soal di depan kelas. 
c. Guru menggunakan metode yang bervariasi 
Guru mengupayakan proses pembelajaran dengan metode 
yang bervariasi yaitu ceramah, penugasan, diskusi dan 
demonstrasi. Karena dengan adanya metode bervariasi tersebut, 
dapat membantu dalam mengembangkan percaya diri siswa 
dengan berbagi informasi dengan temannya dalam kelompok. 
Siswa lainnya dapat membantu kelompok yang maju untuk 
melengkapi materi yang belum tersampaikan. Diakhir 
pembelajaran disimpulkan bersama guru. 
Guru menggunkan metode yang bervariasi sejalan dengan 
apa yang diungkapkan Thursan Hakim (dalam Pratama, 2015: 30) 
adapun dalam kegiatan pada lingkungan sekolah salah satunya 
adalah melatih untuk diskusi dan berdebat. Melatih diskusi untuk 
saling bertukar informasi dan nantinya didemonstrasikan di depan 
kelas. Hal ini diperkuat dengan Clark (dalam Rahayu, 2013: 75) 
berbicara untuk hal yang mendukung. Berbicara disini siswa 
mengungkapkan ide di depan kelas dan siswa lain menambahi 
materi yang kurang disampaikan oleh teman yang maju dan siswa 
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bersama guru menyimpulkan materi sehingga mendukung pada 
hasil belajar siswa. 
d. Guru berperan aktif memberikan pertanyaan kepada siswa 
Guru berperan aktif bertanya kepada siswa sangat membantu 
siswa dalam mengembangkan percaya diri siswa, dikarenakan 
dengan adanaya pertanyaan aktif dari seorang guru dapat 
membantu siswa mengungkapkan ide atau pendapat yang ada di 
pikiran siswa dengan bahasa yang ada di pikiran masing-masing 
siswa. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Thursan 
Hakim (dalam Pratama, 2015: 30) adapun dalam kegiatan pada 
lingkungan sekolah salah satunya adalah peran guru yang aktif 
bertanya kepada siswa 
2. Hambatan Upaya Guru dalam Mengembangkan Percaya Diri 
Siswa Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cekel 
a. Kurangnya pendekatan guru kepada siswa 
Kurang pendekatan dengan siswa saat proses pembelajaran 
menjadi penghambat dalam mengembangkan percaya diri siswa. 
Karena dengan kurangnya pendekatan dengan siswa tidak dapat 
mendorong siswa untuk mau dan mampu mencoba.  
Menurut Fatimah (2006: 150) mengungkapkan bahwa faktor 
yang mendasar dalam pembentukan rasa percaya diri siswa dengan 
perhatian, penerimaan, cinta, kasih sayang, serta kelekatan 
emosional yang tulus dengan anak akan membangkitkan rasa 
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percara diri siswa. Hal ini menunjukkan bahwa, apabila guru tidak 
dekat dengan siswa dengan tidak memberikan perhatian, cinta dan 
kasih sayang menjadi penghambat dalam mengembangkan 
percaya diri siswa. 
b. Kurangnya jiwa sosial siswa 
Siswa kurang dalam hal membantu temannya apabila tidak 
bisa menjawab pertanyaan saat demonstrasi maupun saat 
menjawab soal di papan tulis bahkan saat temannya tidak bisa 
menjawab pertanyaan dari guru bahkan jiwa sosial untuk maju 
tanpa adanya paksaan masih kurang.  
Menurut Iswidharmanjaya (2004: 48) mengungkapkan bahwa 
orang yang kurang percaya diri malu-malu, canggung, tidak berani 
mengungkapkan ide, cenderung hanya melihat dan menunggu 
kesempatan. Hal ini menujukkan apabila jiwa sosial siswa kurang 
dalam membantu teman dan menjawab pertanyaan malu-malu 
serta tidak mengungkapkan ide bahkan menunggu kesempatan 
untuk maju itu merupakan penghambat dalam mengembangkan 
percaya diri siswa. 
c. Kurangnya kemampuan bertanya siswa 
Siswa yang sudah paham atau kurang paham mengenai 
materi pembelajaran siswa tidak menanyakan kepada guru. 
Apabila guru menanyakan ada yang ditanyakan, siswa tidak berani 
menanyakan materi yang belum dimengertinya.  
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Menurut Rahayu (2013: 71) mengungkapkan bahwa percaya 
diri yang rendah yaitu dalah satunya adalah menjadi pendiam. 
Maksudnya, apabila kita tidak mengetahui materi yang dipelajari 
siswa hanya diam tanpa menanyakan materi kepada guru 
merupakan penghambat dalam mengembangkan percaya diri 
siswa. 
3. Cara Mengatasi Hambatan dari Upaya Guru dalam 
Mengembangkan Percaya Diri Siswa Kelas V di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Cekel 
a. Pendekatan yang lebih akrab kepada siswa 
Guru harus melakukan pendekatan lebih kepada siswa 
dengan mendekati siswa yang tidak mau maju ke depan kelas guru 
mendekati dan mendorong siswa agar mau maju ke depan kelas. 
Hal ini diperkuat dengan apa yang diungkapkan oleh Clark (dalam 
Rahayu, 2013: 75) bahwa seorang guru harus mengusahakan 
untuk selalu dekat walaupun  terpisah. 
b. Memberikan tugas kepada siswa agar terdorong untuk 
percaya diri 
Guru memberikan tugas untuk mendiskusikan sifat-sifat 
bangun ruang dengan kelompoknya yang nantinya siswa 
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas dan kelompok lain 
melengkapi yang kurang disampaikan dari kelompok yang maju. 
Selain itu, guru juga memberikan tugas untuk membuat 
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pengalaman hidup yang nantinya siswa mampu untuk 
menyampaikan hasil pengalaman di depan kelas dan siswa akan 
lebih percaya diri maju ke depan kelas tanpa paksaan dari guru.  
Hal ini diperkuat dengan apa yang diungkapkan oleh Fatimah 
(2006: 153) dalam mengembangkan percaya diri siswa dengan 
evaluasi diri dengan mengembangkan pribadi yang baik dan 
memiliki karakteristik yang positif. 
c. Guru memberikan nasehat kepada siswa 
Guru menasehati siswa bahwa kita harus optimis, percaya diri 
dan semangat dalam menghadapi segala sesuatu. Guru 
memberikan nasehat kepada siswa untuk mau mencoba dan mau 
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran agar ilmu yang 
didapatkan maksimal dan mendapatkan prestasi yang memuaskan. 
Hal ini diperkuat dengan apa yang diungkapkan oleh oleh Lina 
(dalam pranoto, 2016: 106) dalam mengembangkan percaya diri 
siswa dengan mengenali diri sendiri, mengekspresikan diri, 
memberi energi yang positif, berani mengambil resiko, dan selalu 
meyakinkan diri.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari bahasan yang telah diuraikan dari bab-bab sebelumnya, maka 
penulis mengambil kesimpulan bahwa: 
1. Upaya guru dalam mengembangkan percaya diri siswa kelas V di MI 
Muhammadiyah Cekel Karangturi Gondangrejo Karanganyar Tahun 
2018 adalah sebagai berikut: 
a. Guru mengecek kesiapan belajar siswa. Yakni dengan guru 
memerintahkan siswa untuk membaca dan menghafal materi yang 
nantinya guru mengecek hafalan siswa untuk mengetahui semangat 
belajar dan kemampuan masing-masing siswa. 
b. Siswa mengerjakan soal di depan kelas. Yakni untuk mendorong 
siswa percaya pada dirinya bahwa ia mampu dengan mencoba dan 
tidak tergantung pada orang lain. 
c. Guru menggunakan metode yang bervariasi. Yakni dengan 
penggunaan metode ceramah, penugasan, diskusi dan demonstrasi 
untuk membantu siswa percaya diri dengan bertukar informasi dan 
melatih siswa tampil di depan kelas serta untuk meluruskan 
pemahaman siswa mengenai ilmu yang didapat siswa. 
d. Guru berperan aktif memberikan pertanyaan kepada siswa. Yakni 
untuk mendorong siswa berani menjawab pertanyaan dari guru dan 
mampu mengungkapkan pendapat yang siswa miliki. 
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2. Hambatan dari upaya guru dalam mengembangkan percaya diri siswa 
kelas V di MI Muhammadiyah Cekel Karangturi Gondangrejo 
Karanganyar Tahun 2018 adalah sebagai berikut: 
a. Kurangnya pendekatan guru kepada siswa. Yakni kurangnya 
pendekatan dengan siswa tidak dapat mendorong siswa untuk mau 
mencoba. 
b. Kurangnya jiwa sosial siswa. Yakni siswa kurang dalam hal 
membantu temannya apabila tidak bisa menjawab pertanyaan 
bahkan jiwa sosial untuk maju tanpa adanya paksaan masih kurang. 
c. Kurangnya kemampuan bertanya siswa. Yakni siswa tidak berani 
menanyakan materi yang belum dimengertinya. 
3. Cara mengatasi hambatan dari upaya guru dalam mengembangkan 
percaya diri siswa kelas V di MI Muhammadiyah Cekel Karangturi 
Gondangrejo Karanganyar Tahun 2018 adalah sebagai berikut: 
a. Pendekatan yang lebih akrab kepada siswa. Yakni mendekati siswa 
yang tidak mau maju ke depan kelas guru mendekati dan 
mendorong siswa agar mau maju ke depan kelas. 
b. Memberikan tugas kepada siswa agar terdorong untuk percaya diri. 
Yakni menugaskan siswa untuk berdiskusi dan nantinya hasil 
diskusi disampaikan di depan kelas dan membuat pengalaman 
hidup dan mampu untuk menyampaikan hasil pengalaman di depan 
kelas tanpa paksaan dari guru. 
c. Guru memberikan nasehat kepada siswa.Yakni apapun yang 
dilakukan kita harus mencobanya dan tidak usah ada rasa tidak 
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percaya diri serta kita harus optimis, percaya diri dan semangat 
dalam menghadapi segala sesuatu. 
B. Saran  
Setelah melakukan penelitian di MI Muhammadiyah Cekel 
mengenai upaya guru dalam mengembangkan percaya diri siswa, maka 
berikut ini beberapa saran yang dapat disampaikan: 
1. Kepada guru, khususnya guru kelas V hendaknya senantiasa 
mengoptimalkan upayanya untuk mengembangkan percaya diri siswa 
dalam melakukan hal-hal yang positif dan berani untuk mencoba 
dalam proses pembelajaran. 
2. Kepada siswa, diharapkan supaya lebih percaya diri dan tidak merasa 
takut untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru serta tidak 
merasa takut saat disuruh maju ke depan kelas agar terciptanya proses 
pembelajaran yang efektif. 
3. Diharapkan kepada seluruh komponen sekolah hendaknya bersama-
sama dalam mengoptimalkan upaya guru dalam membentuk sikap 
percaya diri siswa dalam proses pembelajaran. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Kepala Sekolah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya MI Muhammadiyah Cekel? 
2. Apa visi dan misi di MI Muhammadiyah Cekel? 
3. Bagaimana keadaan guru dan siswa di MI Muhammadiyah Cekel? 
4. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di MI Muhammadiyah Cekel? 
5. Bagaimana percaya diri siswa kelas V di MI Muhammadiyah Cekel? 
6. Bagaimana upaya guru kelas V dalam mengembangkan percaya diri 
siswa? 
7. Bagaimana tanggapan kepala sekolah terhadap upaya guru kelas V dalam 
mengembangkan percaya diri siswa? 
Guru Kelas V 
1. Apa yang guru ketahui mengenai percaya diri? 
2. Bagaimana kondisi siswa ketika mengikuti proses pembelajaran? 
3. Bagaimana upaya guru dalam mengembangkan percaya diri siswa? 
4. Bagaimana guru membimbing siswa dengan percaya diri yang rendah? 
5. Bagaimana guru membimbing siswa dengan percaya diri yang tinggi? 
6. Apakah guru mengajak siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran? 
7. Bagaimana apresiasi guru yang diberikan kepada siswa yang aktif dalam 
proses pembelajaran? 
8. Apa saja faktor pendukung dalam mengembangkan percaya diri siswa? 
9. Bagaimana hasil percaya diri siswa setelah proses pembelajaran? 
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10. Apa saja hambatan dalam upaya yang telah guru lakukan dalam 
mengembangkan percaya diri siswa? 
11. Apa saja cara untuk mengatasi hambatan dari upaya guru yang sudah 
dilakukan dalam mengembangkan percaya diri siswa? 
Siswa Kelas V 
1. Apa saja kesiapan belajar yang harus dipersiapkan dalam proses 
pembelajaran? 
2. Bagaimana tanggapanmu mengenai gurumu membimbing siswa yang 
malas belajar? 
3. Bagaiamana tanggapanmu mengenai gurumu membimbing siswa yang 
aktif belajar? 
4. Bagaimana tanggapanmu mengenai proses pembelajaran hari ini? 
5. Bagaimana perasaanmu setelah proses pembelajaran hari ini? 
6. Apa saja hasil setelah mengikuti proses pembelajaran hari ini? 
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Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Megamati sarana dan prasarana. 
2. Mengamati letak sekolah. 
3. Mengamati kondisi siswa mengikuti proses pembelajaran. 
4. Mengamati upaya guru dalam mengembangkan percaya diri siswa. 
5. Mengamati guru membimbing siswa dengan percaya diri yang rendah. 
6. Mengamati guru membimbing siswa dengan percaya diri yang tinggi. 
7. Mengamati guru mengajak siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. 
8. Mengamati apresiasi guru yang diberikan kepada siswa yang aktif dalam 
proses pembelajaran. 
9. Mengamati hambatan upaya guru dalam mengembangkan percaya diri 
siswa. 
10. Mengamati cara mengatasi hambatan dari upaya guru dalam 
mengembangkan percaya diri siswa. 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Profil sekolah MI Muhammadiyah Cekel. 
2. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Cekel. 
3. Visi dan Misi MI Muhammadiyah Cekel. 
4. Keadaan guru dan siswa MI Muhammadiyah Cekel. 
5. Sarana dan prasarana MI Muhammadiyah Cekel. 
6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
7. Kegiatan proses pembelajaran yang berhubungan dalam mengembangkan 
percaya diri siswa kelas V MI Muhammadiyah Cekel. 
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Lampiran 4 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  : W.01 
Topik  : Permasalahan Siswa Kelas V 
Informan : Slamet, S.Pd. I (Guru Kelas V) 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu  : Tanggal 2 Januari 2018 jam 09.00-09.30 WIB 
Pagi hari senin, 2 Januari 2018 peneliti berangkat menuju MI 
Muhammadiyah Cekel. Pada kesempatan ini, saya ingin menanyakan permasalah 
yang ada di  kelas V. Setelah sampai di sekolahan, peneliti bertemu langsung 
menemui Bapak Slamet, S.Pd.I selaku guru kelas V di ruang guru dan 
mempersilahkan saya untuk menunggu di ruang kepala madrasah. Beberapa menit 
kemudian Bapak Slamet ke ruang kepala madrasah.  Peneliti berkesempatan 
mewawancarai beliau di ruang kepala madrasah. Berikut ini hasil wawancara 
peneliti dengan Bapak Slamet: 
Peneliti             : Assalamu’alaikum, sebelumnya saya mohon maaf pak 
menggangu waktunya sebentar. 
Bapak Slamet   : Wa’alaikumsalam, iya mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti             : Kedatangan saya kesini ingin meminta izin nantinya akan 
melakukan penelitian di sekolah sini untuk menyelesaikan 
skripsi pak. Dan saya menanyakan permasalahan apa saja yang 
ada di kelas V? 
Bapak Slamet   : Untuk nantinya melakukan penelitian jangan lupa surat 
penelitiannya ya mbak. Tetapi saya menyampaikan gambaran 
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masalah yang ada di siswa kelas V yang paling menonjol pada 
percaya diri siswa khususnya pada semangat siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Di dalam mata pelajaran 
khususnya kelas V terdapat beberapa mata pelajaran yang 
mengharuskan siswa siap dalam segala aktivitas tetapi dalam 
kenyataannya siswa kurang semangat mendapatkan ilmu baru 
sehingga ilmu yang didapatkan tidak akan maksimal. Siswa 
saat disuruh bertanya malu-malu bahkan tidak ada yang mau 
bertanya, saat disuruh maju di depan kelas kadang tidak mau, 
bahkan sebagian siswa lebih percaya pada temannya dan tidak 
yakin yang dikerjakannya. 
Peneliti             : Dari permasalahan yang ada, upaya apa yang telah dilakukan 
pak? 
Bapak Slamet   : Saya sudah mengupayakan memberikan kesempatan untuk 
bertanya hal yang kurang dimengerti tetapi tidak ada yang 
bertanya, saya latih untuk berdiskusi kadang lebih 
mengandalkan teman yang bisa, bahkan saat disuruh maju ke 
depan kelas untuk tampil tidak mau karena kurang percaya diri. 
Peneliti             : Baik Pak, terima kasih atas informasi yang telah diberikan. 
Bapak Slamet   : Sama-sama mbak. 
 
Kesimpulan: 
Siswa kurang semangat mendapatkan ilmu baru sehingga ilmu yang didapatkan 
tidak akan maksimal. Siswa saat disuruh bertanya malu-malu bahkan tidak ada 
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yang mau bertanya, saat disuruh maju di depan kelas kadang tidak mau, bahkan 
sebagian siswa lebih percaya pada temannya dan tidak yakin yang dikerjakannya. 
Guru sudah berupaya dalam mengembangkan percaya diri siswa, tetapi kurang 
optimal.
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Kode  : W.02 
Topik  : Permohonan Izin Observasi Kelas V di MI Muhammadiyah Cekel 
Informan : Bapak Nur Azis, S.Ag, M.Pd. (Kepala Madrasah) 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu  : Tanggal 5 Februari  2018 jam 09.00-09.15 WIB. 
Pada hari Senin, 5 Februari 2018 peneliti berangkat menuju MI 
Muhammadiyah Cekel Karangturi Gondangrejo Karanganyar dengan membawa 
surat izin observasi. Pada kesempatan itu, peneliti ingin memohon izin untuk 
melakukan observasi di MI Muhammadiyah Cekel. Setelah sampai di sekolahan, 
peneliti langsung menemui Bapak Nur Azis selaku Kepala Madrasah di MI 
Muhammadiyah Cekel untuk meminta izin observasi. Berikut hasil wawancara 
peneliti dengan Bapak Nur Azis: 
Peneliti             : Assalamu’alaikum, sebelumnya saya mohon maaf pak 
menggangu waktunya sebentar. 
Bapak Nur       : Wa’alaikumsalam, iya mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti             : Perkenalkan saya Adi Saputri dari Mahasiswa IAIN Surakarta 
dengan maksud ingin meminta izin melakukan observasi di MI 
Muhammadiyah Cekel ini untuk kepentingan tugas akhir 
skripsi saya pak. Dan ini surat observasinya pak. Untuk 
observasi pada kelas V tentang upaya guru dalam membangun 
percaya diri siswa. Dan bulan Januari kemarin sudah menemui 
bapak Slamet dan ternyata siswa kelas V mengalami 
permasalahan pada percaya diri siswa. 
Bapak Nur       : Ya suratnya saya terima ya mbak. Untuk melakukan penelitian 
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di Madrasah ini silahkan saya perkenankan asalkan jangan 
kelas VI karena biar fokus pada ujian. Dan untuk observasi 
pada kelas V, bapak Slamet bulan ini sedang sibuk 
mempersiapkan POPDA jadi belum bisa melakukan observasi.  
Peneliti             : Iya pak terima kasih. Tapi apakah betul di kelas V masalah 
yang paling menonjol pada percaya diri siswa? 
Bapak Nur       : Iya memang betul mbak. Kelas V mengalami permasalahan 
pada percaya diri siswa. Saya kemarin membahas dengan guru 
kelas V mengenai masalah ini. Semoga diharapkan adanya 
penelitan yang mbak lakukan di madrasah ini menjadi suatu 
solusi untuk mengatasi percaya diri siswa khususnya pada 
siswa kelas V. Jika nanti membutuhkan data-data tentang 
sekolah atau data-data apa saja yang diperlukan bisa 
menghubungi dan meminta langsung kepada bapak atau ibu 
guru yang bersangkutan. 
Peneliti             : Baik Pak, terima kasih atas informasi yang telah diberikan. 
Bapak Nur       : Sama-sama mbak. 
 
Kesimpulan: 
Untuk melakukan observasi pada kelas V, bapak Slamet bulan ini sedang sibuk 
mempersiapkan POPDA jadi belum bisa melakukan observasi. Menurut kepala 
madrasah memang Kelas V mengalami permasalahan pada percaya diri siswa. 
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Kode  : W.03 
Topik  : Permohonan Izin Penelitian Kelas V di MI Muhammadiyah Cekel 
Informan : Bapak Nur Azis, S.Ag, M.Pd. (Kepala Madrasah) 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu  : Tanggal 28 Maret  2018 jam 09.00-09.15 WIB. 
Pada hari Rabu, 28 Maret 2018 peneliti berangkat menuju MI 
Muhammadiyah Cekel Karangturi Gondangrejo Karanganyar dengan membawa 
surat izin penelitian. Pada kesempatan itu, peneliti ingin memohon izin untuk 
melakukan observasi di MI Muhammadiyah Cekel. Setelah sampai di sekolahan, 
peneliti langsung menemui Bapak Nur Azis selaku Kepala Madrasah di MI 
Muhammadiyah Cekel untuk meminta izin penelitian. Berikut hasil wawancara 
peneliti dengan Bapak Nur Azis: 
Peneliti             : Assalamu’alaikum, sebelumnya saya mohon maaf pak 
menggangu waktunya sebentar. 
Bapak Nur       : Wa’alaikumsalam, iya mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti             : Perkenalkan saya Adi Saputri dari Mahasiswa IAIN Surakarta 
dengan maksud ingin meminta izin melakukan penelitian di MI 
Muhammadiyah Cekel. Dan ini surat penelitiannya, untuk 
penelitiannya pada kelas V tentang upaya guru dalam 
mengembangkan percaya diri siswa.  
Bapak Nur       : Ya suratnya saya terima ya mbak. Untuk melakukan penelitian 
langsung menemui Bapak Slamet selaku guru kelas V. Dan 
saya selaku kepala madrasah mengizinkan untuk melakukan 
penelitian disini. Data-data yang dibutuhkan apa saja nanti 
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mbak? 
Peneliti             : Untuk data-data yang dibutuhkan profil sekolah, visi dan misi, 
keadaan guru dan siswa, serta sarana dan prasarana pak.  
Bapak Nur       : Data-data nantinya akan saya persiapkan mbak. 
Peneliti             : Saya ucapkan terima kasih untuk diperkenankan melakukan 
penelitian disini pak. 
Bapak Nur       : Iya mbak sama-sama. 
 
Kesimpulan: 
Kepala madrasah mengizinkan untuk melakukan penelitian di MI Muhammadiyah 
Cekel. Untuk melakukan penelitian saya disuruh langsung menemui Bapak 
Slamet selaku guru kelas V 
 
96 
 
 
Kode  : W.04 
Topik  : Menanyakan Waktu Penelitian 
Informan : Slamet, S.Pd. I (Guru Kelas V) 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu  : Tanggal 28 Maret 2018 jam 09.15-09.30 WIB 
Setelah mendapatkan izin penelitian, kepala madrasah memanggil Bapak 
Slamet selaku guru kelas V di ruang guru. Dan bapak langsung menuju ke ruang 
kepala madrasah. Pada kesempatan ini, saya ingin menanyakan waktu penelitian 
di  kelas V. Peneliti berkesempatan mewawancarai beliau di ruang kepala 
madrasah. Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan Bapak Slamet: 
Peneliti             : Assalamu’alaikum, sebelumnya saya mohon maaf pak 
menggangu waktunya sebentar. 
Bapak Slamet   : Wa’alaikumsalam, iya mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti             : Ini saya sudah mendapatkan izin penelitian untuk melakukan 
penelitian disini pak. Dan saya ingin menanyakan waktu 
penelitiannya kapan ya pak? 
Bapak Slamet   : Untuk waktu penelitiannya dimulai senin besuk ya mbak. 
Peneliti             : Iya pak, senin jam berapa pak? 
Bapak Slamet   : Pagi ya mbak jam 07.35 nanti pembelajaran matematika. 
Peneliti             : Untuk waktu penelitian selanjutnya bagaimana pak? 
Bapak Slamet   : Waktu penelitian dalam proses pembelajarannya sudah saya 
siapkan mbak nanti besuk senin pukul 07.35 mata pelajaran 
matematika. Jum’at pada pembelajaran Matematika dan Bahasa 
Indonesia. Senin minggu depannya mata pelajaran Matematka, 
97 
 
 
Al-Qur’an Hadits, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Dan 
Selasanya mata pelajaran Akhidah Akhlak dan Bahasa 
Indonesia. 
Peneliti             : Iya pak. Untuk data yang nantinya diperlukan RPP pak. 
Bapak Slamet   : Iya mbak nanti saya persipakan. 
Peneliti             : Terima kasih ya pak atas informasi dan waktunya. 
Bapak Slamet   : Iya mbak sama-sama. 
 
Kesimpulan: 
Waktu penelitian besuk senin pukul 07.35 mata pelajaran matematika. Jum’at 
pada pembelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia. Senin minggu depannya 
mata pelajaran Matematka, Al-Qur’an Hadits, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Dan 
Selasanya mata pelajaran Akhidah Akhlak dan Bahasa Indonesia. 
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Kode  : W.05 
Topik  : Upaya yang telah dilakukan, hambatan dan cara mengatasi 
Informan : Slamet, S.Pd. I (Guru Kelas V) 
Tempat : Ruang Kelas V MI Muhammadiyah Cekel 
Waktu  : Tanggal 2 April 2018, 09.00-09.20 WIB 
Pada waktu istirahat tiba, saya meminta waktunya sebentar kepada Bapak 
Slamet setelah mengajar matematika tentang sifat-sifat bangun datar untuk 
mengali informasi tentang upaya guru kelas V dan hambatan dalam 
mengembangkan percaya diri siswa serta cara mengatasi dari hambatan dari upaya 
yang sudah dilakukan. Berikut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Slamet: 
Peneliti             : Apa yang guru ketahui mengenai percaya diri siswa? 
Bapak Slamet   : Percaya diri itu percaya kepada kemampuan diri sendiri 
sehingga timbulnya keberanian untuk bertindak melakukan 
sesuatu tanpa ada rasa takut dan malu. Percaya diri siswa itu 
ada dua yaitu percaya diri tinggi dan rendah. Siswa dapat 
dikatakan percaya diri tinggi apabila siswa turut aktif dalam 
proses pembelajaran dengan keberanian siswa untuk bertanya 
bahkan menjawab, mandiri tidak bergantung pada orang lain, 
dan kreatif. Sedangkan siswa dikatakan percaya dirinya rendah 
apabila pendiam tidak mau bertanya maupun menjawab, tidak 
mandiri lebih mengandalkan temannya, dan ragu-ragu sebelum 
melakukan sesuatu.  
Peneliti             : Bagaimana kondisi siswa ketika mengikuti proses 
pembelajaran? 
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Bapak Slamet   : Kondisi siswa semangat masih kurang dibuktikan pada saat 
setor hafalan yang mampu menghafal semua materi hanya satu 
siswa. 
Peneliti             : Bagaimana upaya guru dalam mengembangkan percaya diri 
siswa? 
Bapak Slamet   : Dengan kesiapan belajar yang bagus yaitu membaca dan 
menghafal materi. Sebelum proses pembelajaran saya 
menugaskan siswa untuk membaca dan menghafal materi 
dirumah. Pada saat proses pembelajaran saya menugaskan 
membaca dan menghafal ulang, kemudian saya suruh setor 
hafalan. Hal ini saya lakukan agar siswa semangat dalam 
memahami materi dan agar materi yang dipahami akan 
maksimal.  
Peneliti             : Bagaimana guru membimbing siswa dengan percaya diri yang 
rendah? 
Bapak Slamet   : Dengan mengingatkan siswa yang kurang percaya diri untuk 
tidak melihat jawaban temannya ketika menjawab soal dari 
guru. 
Peneliti             : Bagaimana guru membimbing siswa dengan percaya diri yang 
tinggi? 
Bapak Slamet   : Mendorong siswa dengan menanyakan siapa yang belum setor 
hafalan. Nantinya siswa akan terdorong untuk menghafal dan 
akan setor hafalan kepada guru. 
Peneliti             : Apakah guru mengajak siswa untuk aktif dalam proses 
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pembelajaran? 
Bapak Slamet   : Mengajak siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dengan 
mempersilahkan siswa untuk maju di depan kelas bagi yang 
tidak bisa menangkap bola dari guru.  
Peneliti             : Bagaimana apresiasi guru yang diberikan kepada siswa yang 
aktif dalam proses pembelajaran? 
Bapak Slamet   : Dengan menandai di modul siswa yang sudah setor hafalan 
kepada guru dan memberikan tepuk tangan kepada siswa yang 
mampu menyampaikan dengan baik di depan kelas. 
Peneliti             : Apa saja faktor pendukung dalam mengembangkan percaya 
diri siswa? 
Bapak Slamet   : Dorongan dari guru dan adanya kemauan siswa untuk percaya 
diri. 
Peneliti             : Bagaimana hasil percaya diri siswa setelah proses 
pembelajaran? 
Bapak Slamet   : Percaya diri siswa masih kurang perlu adanya bimbingan lebih 
dari seorang guru. 
Peneliti             : Apa saja hambatan dalam upaya yang telah guru lakukan dalam 
mengembangkan percaya diri siswa? 
Bapak Slamet   : Kurangnya pendekatan guru kepada siswa. Pembelajaran tadi 
saya memang hanya di duduk di kursi guru dan sesekali hanya 
berdiri di depan kelas dan tidak mendekati siswa secara 
langsung. 
Peneliti             : Apa saja cara untuk mengatasi hambatan dari upaya guru yang 
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sudah dilakukan dalam mengembangkan percaya diri siswa? 
Bapak Slamet   : Harus lebih melakukan pendekatan kepada siwa. Dengan 
mendekati siswa secara langsung agar siswa nantinya akan 
terdorong untuk percaya diri mau maju di depan kelas dan 
menyampaikan sesuatu dengan baik. 
Peneliti             : Baik Pak, terima kasih atas informasi yang telah diberikan. 
Bapak Slamet   : Sama-sama mbak. 
 
Kesimpulan: 
Menurut Bapak Slamet, Percaya diri itu percaya kepada kemampuan diri sendiri 
sehingga timbulnya keberanian untuk bertindak melakukan sesuatu tanpa ada rasa 
takut dan malu. Kondisi siswa semangat masih kurang, kemudian guru 
mengupayakan kesiapan belajar yang bagus dengan membaca dan menghafal 
materi yang nantinya disetorkan kepada guru. Guru membimbing siswa yang 
percaya diri rendah dengan mengingatkan agar tidak melihat jawaban temannya. 
Guru mengajak siswa aktif dengan mempersilahkan siswa untuk maju didepan 
kelas bagi yang tidak bisa menangkap bola. Percaya diri faktor dari dorongan dari 
guru dan adanya kemauan dari siswa. Hambatan percaya diri siswa dikarenakan 
pendekatan guru kepada siswa kurang sehingga solusinya adalah guru harus 
melakukan pendekatan yang lebih kepada siswa. 
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Kode  : W.06 
Topik  : Kesiapan dan hasil belajar serta tanggapan tentang upaya guru. 
Informan : Ibnu Majid Hammam Muhandis (Siswa) 
Tempat : Ruang Kelas V MI Muhammadiyah Cekel 
Waktu  : Tanggal 2 April 2018, 09.20-09.30 WIB 
Pada waktu siswa sudah membeli jajanan di depan sekolah, sebagian siswa 
ada yang membawa jajannya di dalam kelas. Saya meminta waktunya sebentar 
kepada dek Hammam untuk mengali informasi tentang upaya guru kelas V dan 
hambatan dalam mengembangkan percaya diri siswa serta cara mengatasi dari 
hambatan dari upaya yang sudah dilakukan. Berikut hasil wawancara peneliti 
dengan Dek Hammam: 
Peneliti             : Apa saja kesiapan belajar yang harus dipersiapkan dalam 
proses pembelajaran? 
Hammam         : Membaca dan menghafal sifat-sifat bangun datar yang nantinya 
setor hafalan kepada guru. 
Peneliti             : Bagaimana tanggapanmu mengenai gurumu membimbing 
siswa yang malas belajar? 
Hammam         : Menegur untuk tidak malas bahkan saat kita melihat jawaban 
teman kita diperingatkan untuk tidak melihat jawaban orang 
lain. 
Peneliti             : Bagaiamana tanggapanmu mengenai gurumu membimbing 
siswa yang aktif belajar? 
Hammam         :  Menanyakan materi dan siswa menjawab pertanyaan dari guru 
tersebut. 
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Peneliti             : Bagaimana tanggapanmu mengenai proses pembelajaran hari 
ini? 
Hammam         : Proses pembelajaran hari ini menyenangkan. Diawal proses 
pembelajaran setor hafalan kemudian diperintahkan untuk 
menebak gambar dan mengambarkan gambar bangun datar di 
kertas yang diberikan oleh guru dan nantinya guru 
melemparkan kertas dan siswa yang tidak dapat menangkap 
maju ke depan kelas. 
Peneliti             : Bagaimana perasaanmu setelah proses pembelajaran hari ini? 
Hammam         : Senang karena selain bisa memahami materi dilatih untuk 
mengambar. 
Peneliti             : Apa saja hasil setelah mengikuti proses pembelajaran hari ini? 
Hammam         : Dapat menghafal materi sifat-sifat bangun datar dan dapat 
mengambarkannya. 
Peneliti             : Baik dek, terima kasih atas informasi yang telah diberikan. 
Hammam         : Sama-sama mbak. 
 
Kesimpulan: 
Kesiapan belajar yang harus dipersiapkan siswa adalah membaca dan menghafal 
materi dan nantinya disetorkan kepada guru. Tanggapan siswa mengenai guru 
membimbing siswa yang malas belajar dengan menegurnya. Siswa merasa senang 
dengan pembelajaran hari ini dikarenakan selain dilatih untuk memahami materi 
juga dilatih untuk mengambar bangun datar. 
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Kode  : W.07 
Topik  : Profil Sekolah dan upaya guru 
Informan : Bapak Nur Azis, S.Ag, M.Pd. (Kepala Madrasah) 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu  : Tanggal 2 April 2018 jam 09.30-10.00 WIB. 
Pada kesempatan ini, peneliti ingin menanyakan profil sekolah dan upaya 
guru. Peneliti langsung menemui Bapak Nur Azis selaku Kepala Madrasah di MI 
Muhammadiyah Cekel di Ruang Kepala Madrasah. Berikut hasil wawancara 
peneliti dengan Bapak Nur Azis: 
Peneliti             : Assalamu’alaikum, sebelumnya saya mohon maaf pak 
menggangu waktunya sebentar. 
Bapak Nur       : Wa’alaikumsalam, iya mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti             : Mau menanyakan profil sekolah pak. Bagaimana sejarah 
berdirinya MI Muhammadiyah Cekel? 
Bapak Nur       : Berdirinya MI Muhammadiyah Cekel bermula dari inisiatif 
dari Bapak Bahran, Bapak Manaf, Bapak Irfan Suyadi dan Ibu 
Mifrohah dengan mendirikan sebuah madrasah dengan semula 
sekolah sore. Setelah beberapa tahun kemudian, digantilah 
sekolah sore menjadi sekolah pagi seperti saat ini. MI 
Muhammadiyah Cekel merupakan madrasah yang sudah cukup 
lama yang resmi berdiri pada 1 April 1966 dengan luas tanah 
625 M
2 
dan luas bangunan 500 M
2
. Sedangkan status 
kemilikannya adalah status tanah milik sendiri dan tanah wakaf 
dari Bapak Manaf. Madrasah ini beralamatkan di Cekel RT 01 
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RW 01 Karangturi Gondangrejo Karanganyar, Jawa Tengah 
kode pos 57773. 
Peneliti             : Apa visi dan misi di MI Muhammadiyah Cekel? 
Bapak Nur       : Visinya adalah terwujudnya generasi Islam yang mulia, 
terampil qiroah, tekun beribadah, berakhlaqul karimah, 
melestarikan fungsi lingkungan, dan unggul dalam prestasi. 
Sedangkan misinya adalah terwujudnya generasi umat yang 
mampu membaca Al-Quran dengan baik dan benar (tartil), 
terwujudnya generasi umat yang tekun melaksanakan ibadah 
wajib maupun sunnah, terwujudnya generasi umat yang santun 
dalam bertutur dan berperilaku, terwujudnya generasi umat 
yang unggul dalam prestasi akademik dan non akademik 
sebagai bekal melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi, terwujudnya generasi umat yang melestarikan fungsi 
lingkungan. 
Peneliti             : Bagaiman keadaan guru dan siswa di MI Muhammadiyah 
Cekel? 
Bapak Nur       : Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan ada 14 dan untuk 
siswa dari kelas satu sampai kelas enam ada 245. Khusus kelas 
V yaitu guru kelas Bapak Slamet dan siswa kelas lima terdapat 
29 siswa. 
Peneliti             : Apa saja sarana dan prasarana yang ada di MI Muhammadiyah 
Cekel? 
Bapak Nur       : Sarana dan prasarannya cukup memadai dengan adanya ruang 
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kelas, ruang kepala madrasah, ruang guru, perpustakaan, 
laboratorium, aula, toilet. 
Peneliti             : Bagaimana percaya diri siswa kelas V menurut bapak? 
Bapak Nur       : Percaya diri siswa khususnya pada proses pembelajaran masih 
kurang. Apalagi kemampuan bertanya kurang dan kemampuan 
tampil di depan kelas masih malu-malu. 
Peneliti             : Bagaimana upaya guru kelas V dalam mengembangkan 
percaya diri siswa?  
Bapak Nur       : Guru kelas V sudah melakukan upaya dengan adanya diskusi 
agar siswa bertukar informasi mengungkapkan ide satu sama 
lain, memberikan kesempatan untuk bertanya dan tampil di 
depan kelas agar melatih siswa aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga nantinya berjalan dengan baik. 
Peneliti             : Bagaimana tanggapan kepala sekolah terhadap upaya guru 
kelas V dalam mengembangkan percaya diri siswa? 
Bapak Nur       : Tentu yang dilakukan oleh seorang guru diharapkan yang 
terbaik untuk siswa. Upaya yang dilakukan guru sudah baik 
tetapi perlu adanya pendekatan yang lebih kepada siswa dan 
terus memberikan dorongan agar percaya diri siswa lebih baik. 
Peneliti             : Saya ucapkan terima kasih untuk informasi yang diberikan pak. 
Bapak Nur       : Iya mbak sama-sama. 
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Kesimpulan: 
MI Muhammadiyah Cekel merupakan madarasah yang cukup lama berdiri pada 1 
April 1996 dengan luas tanah 625 M
2
 dan luas bangunan 500 M
2
. Menurut kepala 
madarsah, percaya diri siswa kelas V masih kurang sehingga guru mengupayakan 
dengan diskusi serta memberikan kesempatan untuk bertanya dan tampil di depan 
kelas. Tentu yang diupayakan guru kelas V yang terbaik untuk siswa. Upaya yang 
dilakukan guru kelas V sudah baik tetapi perlu adanya pendekatan yang lebih 
kepada siswa. 
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Kode  : W.08 
Topik  : Upaya yang telah dilakukan, hambatan dan cara mengatasi 
Informan : Slamet, S.Pd. I (Guru Kelas V) 
Tempat : Ruang Kelas V MI Muhammadiyah Cekel 
Waktu  : Tanggal 6 April 2018, 11.00-11.110 WIB 
Pada waktu sebelum sholat Jum’atan, saya meminta waktunya sebentar 
kepada Bapak Slamet setelah mengajar Matematika dan Bahasa Indoensia untuk 
mengali informasi tentang upaya guru kelas V dan hambatan dalam 
mengembangkan percaya diri siswa serta cara mengatasi dari hambatan dari upaya 
yang sudah dilakukan. Berikut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Slamet: 
Peneliti             : Bagaimana kondisi siswa ketika mengikuti proses 
pembelajaran? 
Bapak Slamet   : Semangat siswa dalam proses pembelajaran mulai meningkat. 
Walaupun masih terdapat siswa yang tidak mengerjakan 
pekerjaan rumah. 
Peneliti             : Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengembangkan percaya 
diri siswa saat pembelajaran tadi pak? 
Bapak Slamet   : Mengerjakan soal didepan kelas walaupun masih dengan 
ditunjuk dan pendekatan oleh guru, tetapi siswa mampu 
mencoba untuk mengerjakan di papan tulis.  
Peneliti             : Bagaimana guru membimbing siswa dengan percaya diri yang 
rendah? 
Bapak Slamet   : Dengan mendekati siswa yang rendah untuk mau maju ke 
depan kelas dan menasehati siwa untuk mau mencoba. 
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Peneliti             : Bagaimana guru membimbing siswa dengan percaya diri yang 
tinggi? 
Bapak Slamet   : Memberikan kesempatan untuk menungkapkan ide dengan 
tanya jawab seputar materi yang dipelajari. 
Peneliti             : Apakah guru mengajak siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran? 
Bapak Slamet   : Tentu saya libatkan untuk aktif dengan saya menanyakan 
seputar materi dan nantinya siswa menjawab dan saya libatkan 
pula dengan mengerjakan soal dipapan tulis. 
Peneliti             : Bagaimana apresiasi guru yang diberikan kepada siswa yang 
aktif dalam proses pembelajaran? 
Bapak Slamet   : Memberikan tepuk tangan dan pujian kepada siswa yang sudah 
aktif dalam pembelajaran 
Peneliti             : Apa saja faktor pendukung dalam mengembangkan percaya 
diri siswa? 
Bapak Slamet   : Pendekatan dari guru kepada siswa dan kemauan siswa untuk 
maju dan mengungkapkanm ide. 
Peneliti             : Bagaimana hasil percaya diri siswa setelah proses 
pembelajaran? 
Bapak Slamet   : Percaya diri siswa mulai muncul mulai dari kemauan siswa 
untuk maju ke depan kelas dan mau mengungkapkan ide tetapi 
perlu upaya lebih dari seorang guru. 
Peneliti             : Hambatan apa yang dilalui dari upaya dalam mengembangkan 
percaya diri siswa pak? 
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Bapak Slamet   : Jiwa sosial siswa masih kurang. Jiwa sosial baik untuk maju 
tanpa paksaan dan jiwa sosial untuk membantu temannya yang 
tidak bisa mengerjakan atau menjawab saat proses 
pembelajaran. 
Peneliti             : Usaha apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dari 
upaya yang dilakukan pak? 
Bapak Slamet   : Memberikan tugas-tugas tentang percaya diri agar nantinya 
siswa terdorong untuk maju tanpa paksaan dan mampu 
menungkapkan ide serta dapat membantu temannya yang tidak 
bisa menjawab saat di depan kelas agar pembelajaran berjalan 
dengan baik. 
Peneliti             : Baik Pak, terima kasih atas informasi yang telah diberikan. 
Bapak Slamet   : Sama-sama mbak. 
 
Kesimpulan: 
Semangat siswa mulai meningkat dan guru mengupayakan dengan mengerjakan 
soal di depan kelas walaupun masih dengan ditunjuk. Guru membimbing siswa 
yang percaya diri rendah dengan mendekati siswa untuk mau maju di depan kelas. 
Guru membimbing siswa yang aktif dengan memberikan kesempatan untuk 
mengungkapkan ide dengan tanya jawab seputar materi. Guru memberikan 
apresiasi dengan memberikan tepuk tangan dan pujian kepada siswa yang aktif 
dalam proses pembelajaran. Hambatan dalam mengembangkan percaya diri 
adalah jiwa sosial siswa masih kurang sehingga solusinya adalah memberikan 
tugas-tugas percaya diri . 
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Kode  : W.09 
Topik  : Kesiapan dan hasil belajar serta tanggapan tentang upaya guru. 
Informan : Melati Wulandari  (Siswa Kelas V) 
Tempat : Ruang Kelas V MI Muhammadiyah Cekel 
Waktu  : Tanggal 6 April 2018, 11.10-11.20 WIB 
Pada waktu sebelum sholat jum’atan, saya meminta waktunya sebentar 
kepada dek Melati setelah mengajar Matematika dan Bahasa Indoensia untuk 
mengali informasi tentang upaya guru kelas V dan hambatan dalam 
mengembangkan percaya diri siswa serta cara mengatasi dari hambatan dari upaya 
yang sudah dilakukan. Berikut hasil wawancara peneliti dengan dek Melati: 
Peneliti             : Apa saja kesiapan belajar yang harus dipersiapkan dalam 
proses pembelajaran? 
Melati              : Mengerjakan PR matematika pada halaman 46 tugas individu 
dan tugas rumah. 
Peneliti             : Bagaimana tanggapanmu mengenai gurumu membimbing 
siswa yang malas belajar? 
Melati              : Menasehati dan mendekati siswa yang malas tidak mau maju 
dan menasehati untuk mengerjakan PR. 
Peneliti             : Bagaiamana tanggapanmu mengenai gurumu membimbing 
siswa yang aktif belajar? 
Melati              : Guru menanyakan materi nantinya siwa menjawab pertanyaan 
guru. 
Peneliti             : Bagaimana tanggapanmu mengenai proses pembelajaran hari 
ini? 
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Melati              : Hari ini materi tentang latar dan amanat mudah dipahami dan 
mengerjakan soal matematika jadi bisa mengetahui yang benar 
dan salah. 
Peneliti             : Bagaimana perasaanmu setelah proses pembelajaran hari ini? 
Melati              : Senang bisa mendapatkan ilmu baru. 
Peneliti             : Apa saja hasil setelah mengikuti proses pembelajaran hari ini? 
Melati              : Mampu menjawab soal tugas individu dan tugas rumah dan 
memahami latar dan amanat. 
Peneliti             : Baik dek, terima kasih atas informasi yang telah diberikan. 
Melati              : Sama-sama mbak. 
 
Kesimpulan: 
Kesiapan siswa dalam proses pembelajaran yaitu mengerjakan PR (Pekerjaan 
Rumah). Tanggapan siswa mengenai guru membimbing siswa yang malas dengan 
mendekati dan menasehati siswa untuk mengerjakan PR. Siswa merasa senang 
bisa mendapat ilmu baru yaitu bisa menjawab soal dan memahami materi latar 
dan amanat. 
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Kode  : W.010 
Topik  : Upaya yang telah dilakukan, hambatan dan cara mengatasi 
Informan : Slamet, S.Pd. I (Guru Kelas V) 
Tempat : Ruang Kelas V MI Muhammadiyah Cekel 
Waktu  : Tanggal 9 April 2018, 11.30-11.38 WIB 
Pada waktu sebelum sholat dhuhur, saya meminta waktunya sebentar 
kepada Bapak Slamet setelah mengajar Matematika, Al-Qur'an Hadits dan Ilmu 
Pengetahuan Alam untuk mengali informasi tentang upaya guru kelas V dan 
hambatan dalam mengembangkan percaya diri siswa serta cara mengatasi dari 
hambatan dari upaya yang sudah dilakukan. Berikut hasil wawancara peneliti 
dengan Bapak Slamet: 
Peneliti             : Bagaimana kondisi siswa ketika mengikuti proses 
pembelajaran? 
Bapak Slamet   : Siswa semangat dalam proses pembelajaran dibuktikan tadi 
pembelajaran aktif dalam proses pembelajaran. 
Peneliti             : Bagaimana upaya guru dalam mengembangkan percaya diri 
siswa? 
Bapak Slamet   : Dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariatif 
yaitu ceramah, penugasan, diskusi dan demonstrasi. Siswa saya 
tugaskan untuk berdiskusi dengan teman lainnya supaya saling 
mengungkapkan ide satu sama lain. Setelah itu, perwakilan 
kelompok mengungkapkan ide di depan kelas dan nantinya 
hasil dari yang disampaikan ditambahi dari siswa lain supaya 
pembelajaran menjadi aktif dan nantinya yang kurang 
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dimengerti saya suruh tanya ke kelompok yang maju. Dan jika 
tidak bisa menjawab nanti saya akan menambahi materi 
tersebut. Dan di akhir pembelajaran disimpulkan bersama. 
Peneliti             : Bagaimana guru membimbing siswa dengan percaya diri yang 
rendah? 
Bapak Slamet   : Memberikan kesempatan untuk aktif dalam saya suruh maju 
untuk menyampaikan materi kepada temannya. 
Peneliti             : Bagaimana guru membimbing siswa dengan percaya diri yang 
tinggi? 
Bapak Slamet   : Membantu  temannya yang tidak bisa menjawab dan 
menambahi hasil diskusi dari kelompok yang maju. 
Peneliti             : Apakah guru mengajak siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran? 
Bapak Slamet   : Dengan diskusi dapat menukar informasi dan nantinya di 
laporkan pada demonstrasi dan nantinya disimpulkan dengan 
ceramah dari guru. 
Peneliti             : Bagaimana apresiasi guru yang diberikan kepada siswa yang 
aktif dalam proses pembelajaran? 
Bapak Slamet   : Memberikan tepuk tangan dan pujian kepada siswa yang dalam 
pembelajaran mau maju di depan kelas dan mau berpendapat. 
Peneliti             : Apa saja faktor pendukung dalam mengembangkan percaya 
diri siswa? 
Bapak Slamet   : Upaya guru membuat pembelajaran aktif dan kemauan siswa 
untuk percaya diri. 
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Peneliti             : Bagaimana hasil percaya diri siswa setelah proses 
pembelajaran? 
Bapak Slamet   : Percaya diri siswa sudah baik dibuktikan siswa mau maju dan 
berpendapat dan mau aktif dalam proses pembelajaran. 
Peneliti             : Apa saja hambatan dalam upaya yang telah guru lakukan dalam 
mengembangkan percaya diri siswa? 
Bapak Slamet   :  Kemampuan bertanya masih kurang dibuktikan hanya 
beberapa siswa yang mau bertanya. 
Peneliti             : Apa saja cara untuk mengatasi hambatan dari upaya guru yang 
sudah dilakukan dalam mengembangkan percaya diri siswa? 
Bapak Slamet   : Perlunya adanya nasehat dari seorang guru agar  siswa percaya 
diri mau bertanya dan mau menungkapkan ide tanpa adanya 
rasa tidak percaya diri. 
Peneliti             : Baik Pak, terima kasih atas informasi yang telah diberikan. 
Bapak Slamet   : Sama-sama mbak. 
 
Kesimpulan: 
Siswa semangat dalam proses pembelajaran. Guru mengupayakan dengan 
menggunkan metode pembelajaran yang bervariatif yaitu ceramah, penugasan, 
diskusi dan demonstrasi. Guru membimbing siswa yang percaya diri rendah 
dengan memberi kesempatan untuk menyampaikan materi diskusi kepada siswa 
dan guru membimbing siswa yang aktif dengan menambahi materi hasil diskusi 
dari kelompok yang maju. Hambatannya adalah kemampuan bertanya siswa 
kurang dan solusinya adalah menasehati siswa. 
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Kode  : W.011 
Topik  : Kesiapan dan hasil belajar serta tanggapan tentang upaya guru 
Informan : Belvia Ellean Chiquita (Siswa kelas V) 
Tempat : Ruang Kelas V MI Muhammadiyah Cekel 
Waktu  : Tanggal 9 April 2018, 11.38-11.45 WIB 
Pada waktu sebelum sholat dhuhur, saya meminta waktunya sebentar 
kepada dek Belvia setelah belajar Matematika, Al-Qur'an Hadits dan Ilmu 
Pengetahuan Alam untuk mengali informasi tentang upaya guru kelas V dan 
hambatan dalam mengembangkan percaya diri siswa serta cara mengatasi dari 
hambatan dari upaya yang sudah dilakukan. Berikut hasil wawancara peneliti 
dengan dek Belvia: 
Peneliti             : Apa saja kesiapan belajar yang harus dipersiapkan dalam 
proses pembelajaran? 
Belvia              : Membaca materi pembelajaran terlebih dahulu. 
Peneliti             : Bagaimana tanggapanmu mengenai gurumu membimbing 
siswa yang malas belajar? 
Belvia              : Disuruh  menanyakan materi yang kurang dimengerti kepada 
siswa lain maupun guru dan disuruh maju. 
Peneliti             : Bagaiamana tanggapanmu mengenai gurumu membimbing 
siswa yang aktif belajar? 
Belvia              : Membantu teman yang maju untuk menambahi materi yang 
kurang lengkap disampaikan dari kelompok yang maju. 
Peneliti             : Bagaimana tanggapanmu mengenai proses pembelajaran hari 
ini? 
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Belvia              : Pembelajaran hari ini menyenangkan diberi tugas untuk 
berdiskusi dan disampaikan didepan kelas. Jadinya kita harus 
membaca untuk memahami materi dan berdiskusi dan siap 
untuk maju di depan kelas. 
Peneliti             : Bagaimana perasaanmu setelah proses pembelajaran hari ini? 
Belvia              : Senang. 
Peneliti             : Apa saja hasil setelah mengikuti proses pembelajaran hari ini? 
Belvia              : Materi banyak yang diketahui. 
Peneliti             : Baik dek, terima kasih atas informasi yang telah diberikan. 
Belvia              : Sama-sama mbak. 
 
Kesimpulan: 
Kesiapan belajar siswa yaitu membaca materi pembelajaran terlebih dahulu. 
Tanggapan siswa guru membimbing siswa yang malas dengan memberikan 
kesempatan untuk menanyakan materi yang kurang dimengerti sedangkan 
membimbing siswa yang aktif membantu temannya yang maju untuk menambahi 
materi yang kurang disampaikan. Siswa merasa senang karena diberi tugas 
berdiskusi dan siap untuk maju di depan kelas. 
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Kode  : W.012 
Topik  : Upaya yang telah dilakukan, hambatan dan cara mengatasi 
Informan : Slamet, S.Pd. I (Guru Kelas V) 
Tempat : Ruang Kelas V MI Muhammadiyah Cekel 
Waktu  : Tanggal 10 April 2018 jam 11.35-11.40 WIB 
Pada waktu sebelum sholat dhuhur, saya meminta waktunya sebentar 
kepada Bapak Slamet setelah mengajar Aqidah Akhlak dan Bahasa Indonesia 
untuk mengali informasi tentang upaya guru kelas V dan hambatan dalam 
mengembangkan percaya diri siswa serta cara mengatasi dari hambatan dari upaya 
yang sudah dilakukan. Berikut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Slamet: 
Peneliti             : Bagaimana kondisi siswa ketika mengikuti proses 
pembelajaran? 
Bapak Slamet   : Semangat siswa sangat baik dibuktikan dengan keaktifan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. 
Peneliti             : Bagaimana upaya guru dalam mengembangkan percaya diri 
siswa? 
Bapak Slamet   : Peran aktif guru untuk menanyakan materi agar siswa muncul 
percaya diri untuk menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh 
guru. 
Peneliti             : Bagaimana guru membimbing siswa dengan percaya diri yang 
rendah? 
Bapak Slamet   : Mendekati siswa, menasehati dan memberikan kesempatan 
untuk mengungkapkan pendapat tentang materi yang dipelajari. 
Peneliti             : Bagaimana guru membimbing siswa dengan percaya diri yang 
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tinggi? 
Bapak Slamet   : Mengungkapkan ide dan berbagi pengalaman pribadi di depan 
kelas. 
Peneliti             : Apakah guru mengajak siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran? 
Bapak Slamet   : Guru aktif bertanya kepada siswa ini membuat siswa 
menanyakan kembali materi yang berkaitan. Dan siswa disuruh 
bercerita di depan kelas berbagi pengalaman pribadi. 
Peneliti             : Bagaimana apresiasi guru yang diberikan kepada siswa yang 
aktif dalam proses pembelajaran? 
Bapak Slamet   : Memberikan tepuk tangan dan pujian ya bagus. 
Peneliti             : Apa saja faktor pendukung dalam mengembangkan percaya 
diri siswa? 
Bapak Slamet   : Dorongan dari guru dan siswa dalam mengungkapkan ide. 
Peneliti             : Bagaimana hasil percaya diri siswa setelah proses 
pembelajaran? 
Bapak Slamet   : Siswa mampu mengungkapkan ide dan bertanya seputar 
materi. 
Peneliti             : Apa saja hambatan dalam upaya yang telah guru lakukan dalam 
mengembangkan percaya diri siswa? 
Bapak Slamet   : Kebanyakan siswa mulai maju tanpa paksaan dan bertanya 
yang kurang dimengerti tetapi belum semua siswa. 
Peneliti             : Apa saja cara untuk mengatasi hambatan dari upaya guru yang 
sudah dilakukan dalam mengembangkan percaya diri siswa? 
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Bapak Slamet   : Perlu adanya pendekatan yang lebih, memberikan tugas-tugas 
percaya diri dan nasehat supaya keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran ilmu yang didapatkan 
maksimal dan mendapatkan prestasi yang memuaskan. 
Peneliti             : Baik Pak, terima kasih atas informasi yang telah diberikan. 
Bapak Slamet   : Sama-sama mbak. 
 
Kesimpulan: 
Semangat siswa sangat baik dibuktikan dengan keaktifan siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Guru mengupayakan dengan peran aktif guru menanyakan 
materi pembelajaran kepada siswa. Guru membimbing siswa yang percaya diri 
rendah dengan mendekati siswa, menasehati dan memberikan kesempatan untuk 
mengungkapkan pendapat tentang materi yang dipelajari. Kebanyakan siswa 
mulai maju tanpa paksaan dan bertanya yang kurang dimengerti dan guru perlu 
adanya pendekatan yang lebih, memberikan tugas-tugas percaya diri, dan 
menasehati siswa agar siswa aktif dalam pembelajaran. 
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Kode  : W.013 
Topik  : Kesiapan dan hasil belajar serta tanggapan tentang upaya guru 
Informan : Gunawan (Siswa Kelas V) 
Tempat : Ruang Kelas V MI Muhammadiyah Cekel 
Waktu  : Tanggal 10 April 2018 jam 11.40-11.45 WIB 
Pada waktu sebelum sholat dhuhur, saya meminta waktunya sebentar 
kepada dek Gunawan setelah belajar Aqidah Akhlak dan Bahasa Indonesia untuk 
mengali informasi tentang upaya guru kelas V dan hambatan dalam 
mengembangkan percaya diri siswa serta cara mengatasi dari hambatan dari upaya 
yang sudah dilakukan. Berikut hasil wawancara peneliti dengan dek Gunawan: 
Peneliti             : Apa saja kesiapan belajar yang harus dipersiapkan dalam 
proses pembelajaran? 
Gunawan          : Membaca materi akhlak tercela dan membuat pengalaman 
pribadi. 
Peneliti             : Bagaimana tanggapanmu mengenai gurumu membimbing 
siswa yang malas belajar? 
Gunawan          : Mendekati siswa yang malas dan menunjuk untuk menjawab 
pertanyaan. 
Peneliti             : Bagaiamana tanggapanmu mengenai gurumu membimbing 
siswa yang aktif belajar? 
Gunawan          : Membantu temannya yang tidak bisa menjawab. 
Peneliti             : Bagaimana tanggapanmu mengenai proses pembelajaran hari 
ini? 
Gunawan          : Enak karena bisa mendengarkan pengalaman pribadi siswa dan 
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dapat memahami akhlak tercela yang nantinya buat 
pembelajaran biar menjauhi akhlak tercela. 
Peneliti             : Bagaimana perasaanmu setelah proses pembelajaran hari ini? 
Gunawan          : Senang. 
Peneliti             : Apa saja hasil setelah mengikuti proses pembelajaran hari ini? 
Gunawan          : Ilmu tetang akhlak tercela dan maju menceritakan pengalaman 
pribadi. 
Peneliti             : Baik dek, terima kasih atas informasi yang telah diberikan. 
Gunawan          : Sama-sama mbak. 
 
Kesimpulan: 
Kesiapan yang harus dipersiapkan siswa adalah membaca materi dan membuat 
pengalaman hidup. Tanggapan siswa tentang guru membimbing siswa yang malas  
dengan mendekati siswa dan ditunjuk untuk menjawab pertanyaan sedangkan 
membimbing siswa yang aktif untuk membantu temannya yang tidak bisa 
menjawab. Siswa merasa senang karena dapat mendengarkan pengalaman pribadi 
siswa lainnya dan dapat memahami materi akhidah akhlak yang didalamnya 
penting bagi kita untuk percaya diri. 
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Lampiran 5 
FIELD-NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : O.01 
Topik  : Observasi pembelajaran pertama 
Informan : Slamet, S.Pd. I (Guru Kelas V) 
Tempat : Ruang Kelas V MI Muhammadiyah Cekel 
Waktu  : Tanggal 2 April 2018 jam 07.35-09.00 WIB 
Hari ini peneliti berangkat menuju MI Muhammadiyah Cekel untuk 
melakukan observasi langsung ke kelas V MI Muhammadiyah Cekel. Sebelumnya 
peneliti telah membuat janji dengan Bapak Slamet selaku guru kelas untuk 
melakukan penelitian di kelas V. Setelah sampai di sekolah peneliti menemui 
Bapak Slamet di ruang guru dan menuju bersama di ruang kelas V. Peneliti dan 
guru kelas V masuk ke kelas dan pembelajaran dimulai. Waktu itu mata 
pembelajaran Matematika dengan materi pembelajaran sifat-sifat bangun datar. 
Dalam proses pembelajaran, pertama-tama guru membuka pembelajaran 
dengan salam, membaca basmallah bersama-sama, kemudian guru menanyakan 
kabar kepada siswa serta mengecek kehadiran siswa. Pada waktu itu ada tiga 
siswa yang tidak masuk yaitu Herrik, Eka dan Fais. Guru mempersilahkan siswa 
untuk setor hafalan sifat-sifat bangun datar ke depan kelas dengan membawa buku 
modulnya yang nantinya akan diberi tanda oleh guru di modul tersebut. Guru juga 
berperan aktif menanyakan siapa yang belum hafalan agar siswa terdorong untuk 
setor hafalan. Siswa yang mampu menghafal semua materi hanya satu siswa yaitu 
Ima. Siswa yang hafal 2 sifat bangun datar yaitu ada 6 siswa, siswa yang hafal 3 
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sifat bangun datar ada 7 siswa, hafal 4 sifat bangun datar ada 8 siswa dan yang 
tidak menyetor hafalan ada 3 siswa. Dan guru menilai dimasing-masing modul 
setiap siswa yang maju setor hafalan. 
Guru mempersilahkan siswa menutup modulnya dan mempersiapkan 
bolpoinnya dan kemudian guru membagikan selembar kertas HVS kepada siswa. 
Guru memberikan arahan untuk soal dibacakan oleh guru dan nantinya siswa 
mengambarkannya di selembar kertas HVS yang sudah diberikan. Pada saat 
mengerjakan, masih ada siswa yang kurang percaya diri dengan melihat hasil 
jawaban temannya dan guru memperingatkan kepada siswa untuk tidak melihat 
jawaban temannya. 
Guru membuat bola dari kertas yang tidak terpakai, kemudian guru 
mengintruksikan jika tidak dapat menangkap bola saat dilemparkan harus maju di 
depan kelas untuk menunjukkan gambar serta menyampaikan sifat-sifat dari 
bangun tersebut. Siswa yang menyampaikan jawaban pertama Izah tapi masih 
malu-malu hanya menyampaikan jawaban dengan bantuan guru. Soal yang kedua 
Agus menyampaikan jawaban tanpa menyampaikan sifat-sifat bangun datar. 
Rosida menyampaikan soal yang ketiga dengan baik lengkap dengan sifat-sifat 
bangun datar tersebut. Guru mempersilahkan siswa untuk memberi tepuk tangan 
kepada Rosida yang menyampaikan dengan baik. 
Guru mempersilahkan siswa yang kurang mengerti untuk bertanya dan 
tidak ada satupun siswa yang bertanya. Guru mengulangi materi yang sudah di 
pelajari yaitu tentang sifat-sifat bangun datar dan siswa menjawab bersama-sama. 
Dan guru memberikan pekerjaan rumah (PR) modul halaman 46. Setelah itu, guru 
menutup pelajaran dan siswa dipersilahkan untuk istirahat. 
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Kode  : O.02 
Topik  : Observasi sarana dan prasarana serta letak sekolah 
Informan : - 
Tempat : MI Muhammadiyah Cekel 
Waktu  : Tanggal 2 April 2018 jam 10.00-10.15 WIB 
Madrasah mengalami kemajuan yang sangat baik dengan dibuktikan 
dengan sarana dan prasarana yang cukup memadai. Ditunjang berbagai fasilitas 
gedung baik ruang kelas, ruang kepala madrasah, ruang guru, ruang tata usaha, 
ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang UKS, ruang toilet guru, ruang 
toilet siswa, ruang aula serta perabotan lainnya sehingga menjadikan kegiatan 
belajar mengajar menjadi lebih nyaman. Keberadaan sekolah pun tidak cukup 
ramai dengan lalu lalang kendaraan sehingga pembelajaran akan berjalan dengan 
tanpa kebisingan lalu lalang kendaraan bermotor. 
Letak sekolah berada di pertengahan pemukiman warga yang cukup 
strategis dikarenakan berdekatan dengan kantor balai desa Cekel sehingga tidak 
sulit untuk menemukannya. Letak MI Muhammadiyah Cekel di sebelah utara 
terdapat jalan perkampungan desa dan kantor balai desa, sebelah selatan  terdapat 
pepohonan jati, sebelah timur  terdapat rumah penduduk, dan di sebelah barat 
terdapat rumah penduduk.  
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Kode  : O.03 
Topik  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Slamet, S.Pd.I (Guru Kelas V) 
Tempat : Ruang Kelas V MI Muhammadiyah Cekel 
Waktu  : Tanggal 6 April 2018 jam 07.35-09.10 WIB 
Pada hari Jum’at, 6 April 2018, peneliti melakukan observasi terhadap 
proses pembelajaran di kelas V di MI Muhammadiyah Cekel. Dan pada waktu itu 
pembelajaran Matematika dengan materi sifat-sifat bangun datar dengan 
membahas PR halaman 46 dengan tugas individu dan tugas rumah. Dalam proses 
pembelajaran tersebut, pertama-tama guru membuka salam dan menanyakan 
kabar dan menanyakan kehadiran siswa. Pada waktu itu, siswa masuk semua. 
Guru mempersilahkan siswa untuk membuka pekerjaan rumah tetapi terdapat 
siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah. Guru mempersilahkan siswa 
untuk maju mengerjakan tetapi tidak ada yang maju. Hal ini membuktikan jiwa 
sosial siswa kurang. Kemudian guru menunjuk siswa mengerjakan pekerjaan 
rumah di papan tulis. Guru mendekati siswa agar siswa mau untuk maju kedepan. 
Izzah, Lima, Reno maju untuk mengerjakan setelah ditunjuk guru untuk 
mengerjakan soal tugas individu nomor 1-3 kemudian dibahas bersama dengan 
siswa apakah jawaban benar atau salah. Eka dan Diah maju untuk mengerjakan 
soal tugas individu nomor 4-5 tetapi kurang mengerti jawabannya. Teman lainnya 
disuruh membantu teman yang belum bisa mengerjakan tetapi jiwa sosial siswa 
tidak muncul. Dan dibahas bersama oleh guru. 
Nasrul, Nanda mengerjakan soal tugas rumah nomor 1-2 dan dibahas 
bersama dengan siswa dan jawabannya ternyata benar. Untuk soal tugas rumah 
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yang nomor 3-5 dibahas bersama oleh guru dan siswa. Kemudian, Guru 
memotivasi bahwa semua pekerjaan bisa dikerjakan. Intinya kita mau atau tidak 
untuk mencobanya. Dipilih yang benar yang mana jangan terus tidak mau 
mencobanya. Apapun itu pekerjaan untuk mencobanya tidak usah ada rasa 
ketakutan atau rasa tidak percaya. Salah itu tidak menakutkan harus mempunyai 
percaya diri. Orang yang mempunyai rasa takut salah tidak akan berkembang, 
bahkan maju dan berubah. Kemudian guru menutup pembelajaran dan siswa 
istirahat.
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Kode  : O.04 
Topik  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Slamet, S.Pd.I (Guru kelas V) 
Tempat : Ruang Kelas V MI Muhammadiyah Cekel 
Waktu  : Tanggal 6 April 2018 jam WIB 09.35-11.00 WIB 
Saat selesai istirahat, siswa masuk untuk melanjutkan proses pembelajaran 
dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam proses pembelajaran tersebut, 
pertama-tama guru menanyakan pekerjaan rumah kepada siswa dan siswa maju 
untuk mengumpulkan tugas dan ditanda tangani oleh guru. 
Guru kemudian melanjutkan materi tentang latar dan amanat. Guru 
menanyakan kepada siswa tentang apa itu latar kepada siswa. Siswa pun 
menjawab seperti Belvia menjawab tempat suatu cerita, Agus tempat suatu 
peristiwa, Nanda menjawab tempat kejadian suatu cerita, Hammam menjawab 
pelaksaan cerita, Rifa’i menjawab tempat dan waktu kejadian cerita. Kemudian 
guru menyimpulkan dari jawaban yang sudah diungkapkan oleh siswa. Guru juga 
menyampaikan bahwa latar dibagi menjadi dua yaitu latar tempat dan waktu. 
Guru menanyakan amanat kepada siswa. Hammam menjawab suatu pesan 
yang disampaikan, Abbas menjawab suatu pesan yang disampaikan dari penulis 
kepada pembaca dengan perantara cerita, Agus menjawab pesan dari pengarang, 
Adinda juga menjawab pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada penulis. 
Guru kemudian menyimpulkan dari ungkapan siswa. Guru juga menyampaikan 
tentang apa itu amanat dan langkah-langkah menentukan latar dan amanat. 
Guru mempersilahkan siswa untuk bercerita Hammam maju untuk 
menyampaikan tentang menyiram bungga. Guru menanyakan kepada siswa dari 
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cerita yang Hammam sampaikan dimana latar dan amanatnya. Kemudian guru 
mempersilahkan untuk siapa lagi yang maju, tidak ada yang maju, kemudian guru 
menunjuk Agus, Herik dan Nanda maju melakukan pendekatan kepada siswa agar  
maju menyampaikan cerita yang pernah dilalui dan membahas latar dan amanat 
dari cerita yang sudah disampaikan. Kemudian guru memberikan tugas rumah 
untuk membuat cerita di dalam kertas folio tentang mengalaman yang pernah 
dialaminya. Guru menutup pembelajaran. 
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Kode  : O.05 
Topik  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Slamet, S.Pd.I (Guru Kelas V) 
Tempat : Ruang Kelas V MI Muhammadiyah Cekel 
Waktu  : Tanggal 9 April 2018 jam 07.35-09.05 WIB  
Pada hari Senin, 9 April 2018, peneliti melakukan observasi terhadap 
proses pembelajaran di kelas V MI Muhammadiyah Cekel. Dan pada waktu itu 
mata pelajaran Matematika materi tentang sifat-sifat bangun ruang. Pertama-tama 
guru mengucapkan salam, kemudian membaca bismillah bersama-sama. Dan guru 
mengecek kehadiran siswa, dan pada waktu itu siswa masuk semua. Guru 
langsung megatur tempat duduk dengan kelompok-kelompok menjadi 4 
kelompok. Kelompok pertama berjumlah 7 siswa  dengan nama kelompok Al-
Wadudu, kelompok kedua berjumlah 7 siswa dengan nama kelompok An-Nur, 
kelompok ketiga berjumlah 7 siswa dengan nama Al-Jabar, dan kelompok yang 
keempat berjumlah 8 siswa dengan nama As-Salam.  
Siswa memahami meteri tentang sifat-sifat bangun datar selama lima belas 
menit. Setelah itu, guru mempersilahkan untuk menutup modul dan 
memerintahkan pada tiap kelompok untuk menunjuk satu siswa menjadi ketua 
kelompok. Guru juga membagikan masing-masing kelompok satu kertas karton. 
Ketua kelompok maju dan mengambil tugas yang nantinya akan didiskusikan. 
Setiap kelompok langsung mengambarkan tugas yang telah didapatkan. Setelah 
selesai, perwakilan kelompok maju untuk menyampaikan hasil disukusinya dan 
menyampaikan sifat-sifat bangun ruang kepada kelompok lain, dan sifat-sifat 
bangun ruang yang belum disebutkan kelompok ditambahi oleh kelompok 
131 
 
 
lainnya. Guru mempersilahkan siswa untuk menempelkan hasil diskusinya di 
tembok dan ditambahi sifat-sifat dari bangun ruang serta nama anggota kelompok. 
Guru menyimpulkan materi bersama siswa dan setelah selesai guru menutup 
pembelajaran. 
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Kode  : O.06 
Topik  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Slamet, S.Pd.I (Guru Kelas V) 
Tempat : Ruang Kelas V MI Muhammadiyah Cekel  
Waktu  : Tanggal 9 April 2018 jam 09.35-10.45 WIB  
Setelah bel berbunyi, tanda pembelajaran akan dimulai kembali. Mata 
pelajaran selanjutnya adalah Al-Qur’an Hadits materi tentang Ciri-ciri orang 
munafik dengan tempat duduk seperti pembelajaran sebelumnya. Guru 
mempersilahkan siswa untuk membaca materi dan menghafalkan hadis tentang 
ciri-ciri orang munafik. Kemudian siswa menghafalkan hadis tentang orang 
munafik.  
Dan siswa maju untuk setor hafalan kepada guru. Dan guru menilai siswa 
yang sudah setor menghafal. Ada 16 orang yang setor hafalan hadis dengan 
rincian kelompok satu yaitu Deta, Selvi, Virnanda, Belvia, Asnan, Zainal. 
Kelompok dua yaitu Umi, Dinda, Diah dan Riva. Kelompok tiga yaitu Izzah, 
Melati dan Lia. Kelompok empat yaitu Rima, Mei, Rosyida. Dan yang lainnya 
siswa yang belum setor hafalan dinasehati oleh guru untuk lebih percaya diri dan 
siapa yang mau mencobanya pasti bisa. 
Guru menyampaikan materi dengan ceramah tentang hadis tentang ciri-ciri 
orang munafik serta membahas kandungan dari hadis tersebut. Dan menasehati 
siswa untuk lebih percaya diri dan menjaga hafalannya tentang hadis ciri-ciri 
orang munafik. Dan guru memerintahkan yang belum setor hafalan untuk setor 
hafalan di pertemuan selanjutnya. Guru kemudian menutup pembelajaran. 
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Kode  : O.07 
Topik  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Slamet, S.Pd.I (Guru Kelas V) 
Tempat : Ruang Kelas V MI Muhammadiyah Cekel 
Waktu  : Tanggal 9 April 2018 jam 10.45-11.30 WIB  
Mata pelajarannya adalah Ilmu Pengetahuan Alam tentang Batuan dan 
siswa masih dengan dengan kelompok yang sama seperti pembelajaran 
sebelumnya. Guru menyampaikan bahwa materi yang akan dipelajari adalah 
Batuan. Guru mempersilahkan siswa untuk membaca 10 menit materi tentang 
batuan. Guru membagikan media batu kepada tiap kelompok masing-masing 
kelompok 3 bebatuan yang berbeda. Masing-masing kelompok mendiskusikan 
bebatuan yang sudah didapatkan. Kelompok satu Virnanda menanyakan kepada 
guru yang nantinya dibahas itu apa saja. Guru pun menjawab ciri-ciri dan manfaat 
serta proses terbentuknya dari bebatuan yang didapatkan.  
Guru menunjuk tiap kelompok satu siswa untuk menyampaikan hasil 
diskusi tanpa membawa modul. Agus menanyakan nanti yang akan disampaikan 
semua bebatuan yang didapatkan atau hanya satu pak. Guru pun menjawab hanya 
satu nanti saya yang menentukan bebatuan yang akan disampaikan. Guru pun 
menunjuk siswa yang tidak sering maju di depan kelas agar lebih percaya diri. 
Kelompok empat pertama yang maju dan yang ditunjuk adalah Rama. Dan 
bebatuan yang harus dijelaskan adalah batu pasir. Rama belum bisa menjelaskan 
dan tidak ada yang membantu, kemudian guru menjelaskan batu pasir. 
Kelompok dua yang maju Fais dan bebatuan yang harus dijelaskan adalah 
batu Pasir dan Fais belum bisa menyampaikan ciri-ciri batuan, manfaat dan cara 
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terbentukknya. Kemudian dibantu oleh Virnanda dan disampaikan kembali oleh 
Fais walaupun masih malu-malu. Kelompok tiga yang maju Eka dan yang harus 
disampaikan batu akik. Eka pun belum bisa menyampaikan dan dibantu oleh 
Herrik. Kelompok satu yang maju Nasrul dan batu yang harus dijelaskan adalah 
Batu Apung dan Nasrul mampu menjelaskan dengan baik dan benar. Kemudian 
siswa tepuk tangan untuk Nasrul karena mampu menjelaskan dengan baik.  
Guru menasehati agar lebih memahami materi tentang bebatuan agar 
mengerti ciri-ciri, manfaat dan proses terbentukknya bebatuan. Guru juga 
menasehati siswa untuk membantu temannya yang tidak bisa menyampaikan di 
depan kelas. dan guru menutup pembelajaran dan siswa mengembalikan media 
batuan ke tempatnya. 
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Kode  : O.08 
Topik  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Slamet, S.Pd.I (Guru Kelas V) 
Tempat : Ruang Kelas V MI Muhammadiyah Cekel 
Waktu  : Tanggal 10 April 2018 jam WIB 09.35-10.45 
Pada hari Selasa, 10 April 2018, peneliti melakukan observasi terhadap 
proses pembelajaran di Kelas V MI Muhammadiyah Cekel. Pada waktu itu, 
pembelajaran Aqidah Akhlak BAB 4 dengan materi Akhlak Tercela. Dalam 
proses pembelajaran tersebut, pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan 
salam, membaca basmallah dan menanyakan kehadiran siswa. Dan pada waktu itu 
yang tidak hadir ada 2 siswa yaitu Nasrul dan Eka. Kemudian guru 
mempersilahkan siswa untuk membaca materi tentang akhlak tercela.  
Guru menjelaskan materi akhlak tercela ada pesimis, bergantung, putus 
asa. Guru juga menjelaskan bahwa akhlak tercela sifat yang harus kita hindari dan 
guru juga menjelaskan sifat yang harus kita miliki yaitu optimis, percaya diri dan 
semangat. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya yang kurang dimengerti 
tetapi siswa tidak ada yang mau bertanya dan guru bertanya jawab tentang materi 
yang dipelajari. Siswa yang ditunjuk langsung menjawab pertanyaan yang 
ditanyakan.  
Guru bertanya kepada Agus sifat yang harus kita miliki tetapi Agus kurang 
konsentrasi dan menjawab pesimis, bergantung dan putus asa. Guru pun 
menanyakan kepada Fais dan menjawab dengan benar Optimis, percaya diri dan 
semangat. Rima pun disuruh mengulangi jawaban oleh Fais ternyata Fais mampu 
mengulanginya. 
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Guru kemudian menanyakan sifat yang harus kita jauhi. Diah menjawab 
pesimis, bergantung pada orang lain dan putus asa. Rahma pun disuruh 
mengulangi jawaban Diah, Rahma mampu menjawab dengan benar. Guru juga 
mengingatkan untuk tidak melakukan perbuatan akhlak tercela karena dapat 
merugikan diri sendiri dan diharapkan siswa dapat melakukan hal-hal yang 
berlawanan dari akhlak tercela tersebut yaitu selalu optimis, percaya diri dan 
semangat. Dan guru memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada siswa untuk 
mengerjakan modul Uji Kompetensi halaman 32-34. 
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Kode  : O.09 
Topik  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Slamet, S.Pd.I 
Tempat : Ruang Kelas V MI Muhammadiyah Cekel 
Waktu  : Tanggal 10 April 2018 jam 10.45-11.35 WIB 
Setelah pembelajaran Aqidah Akhlak, mata pelajaran selanjutnya adalah 
Bahasa Indonesia. Pertama-pertama guru menanyakan tugas yang diberikan guru 
sebelumnya untuk membuat pengalaman pribadi dalam kertas folio bergaris dan 
siswa pun mengumpulkan tugas ke meja guru.  
Guru mempersilahkan siswa untuk menyampaikan pengalaman pribadi 
yang dituliskan untuk disampaikan kepada siswa yang lainnya. Siswa pun antusias 
untuk maju menyampaikan pengalaman pribadinya di depan kelas. Siswa yang 
pertama maju untuk menyampaikan pengalamannya adalah Agus. Agus bercerita 
tentang pikniknya ke Bali bersama dengan keluarganya. Siswa yang selanjutnya 
maju ke depan kelas adalah Zainal. Zainal bercerita tentang pergi ke jogja untuk 
menjemput kakakknya yang dari Papua. Kemudian Asnan bercerita liburannya ke 
Sondokoro, Faiz yang bercerita tentang liburannya ke Jepara. Abas yang bercerita 
tentang pergi bersama tante dan adiknya ke Taman Jayawiya. Gunawan yang 
bercerita tentang pulang sekolah berjalan bersama temannya. Reno yang bercerita 
tentang di sawah mencari ikan. Diah yang bercerita tentang kegiatan bangun tidur 
hingga sampai ke sekolah. 
Guru menasehati siswa agar lebih percaya diri seperti pembelajaran saat 
ini. Pendekatan guru dan tugas membuat pengalaman pribadi yang sudah 
dilakukan sudah mampu membuat siswa percaya diri hal ini dibuktikan dengan 
138 
 
 
siswa percaya diri menceritakan pengalamannya. Hasil pengalaman yang sudah 
dibuat oleh siswa akan dijilid menjadi satu. Dan kemudian guru menutup 
pembelajaran. 
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